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ANALISA KREDIT



PENGERTIAN KREDIT

Kredit adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam-meminjam antara
bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam untuk melunasi hutangnya
setelah jangka waktu tfertentu dengan
jumlah bunga, imbalan atau pembagian
hasil keuntungan.




Bahwa perkreditan
memberikan kontribusi
penghasilan terbesar bagi
sebagian besar bank

Bahwa pos pinjaman Bahwa risiko yang
yang diberikan e dikandung
merupakan pos dalam penyaluran

aktiva terbesar kredit cukup besar
dalam neraca bank

Karena bank Bahwa bank
harus dapat Mengapa merupakan
p o it -
memelihara dan MempelaJam ‘O Petr'an‘rarc'jq (fu)*aanc:al
- intermediary

mens et i Kredit?? antara masyarakat |

EREls s surplus dana dengan

timbal balik plhak lain yang

kekurangan dana



Mengapa kredit diperlukan???

2ngan bank punya
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Membutuhkan dana




Arti Penting Kredit Secara Ekonomi

Adanya kredit (source of fund) pada umumnya terkumpul dari sekian banyak
tabungan/simpanan dari sekian banyak masyarakat yang bersedia menyisihkan
penghasilannya tidak untuk dikonsumsi melainkan untuk ditabung ke dalam bank. Pada
_ umumnya penabung kurang mengetahui untuk apa daya beli/uang tabungan mereka akan
Q’dlper'gunakan Oleh karena itu, mereka memercayakan uang mereka pada bank, yang
nantinya akan memerlukannya. Bank yang akan bertanggung jawab atas keamanan uang
tabungan tersebut. Dalam hal inilah kredit diartikan sebagai pemindahan daya beli.

Pemindaha
n Daya

Dari sisi kreditor kredit mer'upakan penciptaan daya beli, di mana dengan fasilitas kredit
__yang diterimanya, para peminjam/pengusaha telah mempunyai rencana untuk apa kredit
tersebut akan dipergunakan, untuk investasi ataukah modal kerja.

Penciptaa
n Daya
Bel i




Unsur-
Unsur

Kepercayaan

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (bank) bahwa kredit yang diberikan baik berupa
uang, barang atau jasa akan benar-benar diterima kembali dimasa tertentu di masa
datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, karena sebelum dan dikucurkan, sudah
dilakukan penelitian dan penyelidikan yang mendalam tentang nasabah.

Kesepakatan

Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian di mana masing-masing pihak
menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing

Jangka Waktu

Jangka waktu pengembalian dana ini tergantung dengan jenis pinjaman apa
yang diberikan oleh bank, apakah berjangka pendek, menengah atau panjang.

Risiko
Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal yaitu risiko kerugian yang diakibatkan

nasabah sengaja tidak mau membayar kreditnya padahal mampu dan risiko kerugian
yang diakibatkan karena nasabah tidak sengaja yaitu akibat terjadinya musibah seperti
bencana alam.

Balas Jasa

Keuntungan atas pemberian suatu kredit atau jasa tersebut yang kita kenal dengan
nama bunga bagi bank prinsip konvensional. Balas jasa dalam bentuk bunga biaya
provisi dan komisi serta biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan utama
bank. Sedangkan bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah balas jasanya
ditentukan dengan bagi hasil.




Tujuan Pemberian Kredit

Memperoleh pendapatan bank dari bunga kredit
Memanfaatkan dan memproduktifkan dana-dana kredit

Melaksanakan kegiatan operasional bank

@ Memenuhi permintaan kredit dari masyarakat

Memperlancar lalu lintas pembayaran

Menambah modal kerja perusahaan

Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat




Menjadi motivator dan
dinamisator peningkatan
kegiatan perdagangan dan
perekonomian

Memperluas lapangan kerja
bagi masyarakat

Memperlancar arus barang
dan arung uang

Meningkatkan hubungan
internasional

Meningkatkan
produktivitas dana yang
ada

/

{.

QU

Fungsi Kredit

Meningkatkan daya guna
(utility) barang

Meningkatakan kegairahan
berusaha masyarakat

Memperbesar modal kerja
perusahaan

Meningkatkan income per
capita (IRC) masyarakat

Mengubah cara
berpikir/bertindak
masyarakat untuk lebih
ekonomis



* Penetapan Rencana Strategi :

»Menentukan Target (sasaran) penentuan (pasar Sasaran)
»segmentasi bisnis (pengelompokan Usaha)

Untuk memudahkan pelayanan, hasil yg optimal, memudahkan
pengembangan.

»Risiko Perkreditan yang bisa ditolelir.



Permohonan

Pemrakarsa
Tambahan kredit

kredit / T~

Kredit ‘ ‘

bermasalah
/ Pelunasan

Analisa & Evaluasi
kredit

Monitoring

Pengwasan N . .

kredit €gosiasi
Kredit

8
/

/ Penetapan
Struktur &

Tipe Kredit

Putusan, Rekomendasi
Perjanjian Putusan Kredit
Pencairan

kredit

~—







JENIS-JENIS KREDIT

Dilihat dari Segi Kredit Investasi
Kegunaan Kredit Modal Kerja

Kredit Produktif

DAty it Sy Kredit Konsumtif

Tujuan

Kredit Perdagangan
Kredit Jangka Pendek

Dilihat dari Jangka
Waktu Kredit Jangka Menengah

Kredit Jangka Panjang

Kredit Dengan Jaminan

JENIS KREDIT
Kasmir (2007) Kredit Pertanian
Kredit Peternakan

Kredit Industri

Kredit Pertambangan
Kredit Pendidikan

Kredit Profesi
Kredit Perumahan

Dilihat dari Jaminan Kredit Tanpa Jaminan

Dilihat dari segi
sektor usaha

Kredit rekening koran bebas . _
Dilihat dari Cara Kredit rekening koran terbatas Kredit Multiguna
Pemakaiannya Kredit rekening koran aflopend

Revolving credit

Terms loans




- Kredit investasi

* Yaitu kredit yang biasanya digunakan untuk keperluan
perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru di
mana masa pemakaiannya untuk suatu periode yang relative
lebih lama dan biasanya kegunaaan kredit ini adalah untuk

1. DllthT dC(r'i kegiatan utama suatu perusahaan.
Segi * Kredit Modal Kerja

Merupakan kredit yang digunakan untuk keperluan
meningkatkan produksi dalam operasionalnya. Contoh kredit
modal kerja diberikan untuk membeli bahan baku, membayar
gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan
Eroses produksi perusahaan. Kredit modal kerja merupakan

redit yang dicarikan untuk mendukung kredit investasi yang
sudah ada.

Kegunaan




2. Dilihat

dari Segi
Tujuan

- Kredit Produktif

* Kredit yang digunakan untuk peningkatan usaha atau
roduksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasil
arang atau jasa. Artinya kredit ini digunakan untuk

diusahakan sehingga menghasilkan suatu baik berupa barang
maupun jasa.

- Kredit Konsumtif

 Merupakan kredit yang digunakan untuk dikonsumsi atau
dipakai secara pribadi. Dalam kredit ini tidak ada
pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena
memang untuk digunakan atau dipakal oleh seseorang atau
badan usaha.

* Kredit Perdagangan

Kredit perdagangan merupakan kredit yang digunakan untuk
kegiatan perdagangan dan baisanya untuk membeli baran
dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasi
penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini sering
diberikan kepada suplier ‘atau agen-agen perdagangan yang
akan membeli barang dalam jumlah tertentu.



3. Dilihat
dari jangka

waktu

- Kredit Jangka Pendek

* Kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari satu tahun
atau paling lama satu tahun dan biasanya guna keperluan
modal kerja.

- Kredit Jangka Menengah

* Kredit dengan jangka waktu kredit berkisar antara satu
tahun hingga tiga tahun, biasanya guna keperluan investasi.
Sebagai contohnya adalah kredit untuk pertanian atau
peternakan.

- Kredit Jangka Panjang

- Kredit dengan masa pengembaliannya di atas tiga tahun atau
lima tahun. Biasanya kredit ini guna keperluan investasi
jangka panjang seperti perkebunan karet, manufaktur dan
redit konsumtif.



* Kredit dengan jaminan

- Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, dapat
berbentuk barang atau tidak berwujud atau jaminan
orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan
dilindungi senilai jaminan yang diberikan oleh si calon

4. Dilihat dari debitur,

segi jaminan - Kredit tanpa jaminan
- Kredit yang diberikan tanpa disertai dengan jaminan
barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan

dengan melihat prospek usaha, karakter serta loyalitas
atau nama baik si calon debitur selama berhubungan

dengan bank atau pihak lain.




5. Dilihat dari

segi sektor
usaha

Kredit Pertanian

Merupakan kredit yang dibiayai untuk sector perkebunan atau pertanian. Sector utama pertanian dapat berupa jangka
pendek atau panjang.

Kredit Perternakan

Kredit yang diberikan untuk sector peternakan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Untuk jangka pendek
misalnya peternakan ayam dan jangka panjang ternak kambing atau ternak sapi.

Kredit Industri
Kredit yang diberikan untuk membiayai industry, baik industri kecil, industri menengah atau industri besar.
Kredit Pertambangan

Kredit yang membiayai jenis usaha tambang yang biasanya bersifat jangka panjang. Seperti tambang emas, minyak atau
timah.

Kredit Pendidikan

Kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para
mahasiswa.

Kredit Profesi
Kredit yang diberikan kepada para profesional. Seperti dosen, dokter dan pengacara.
Kredit Perumahan
Kredit yang diberikan untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan.
Kredit Multiguna
Kredit yang diberikan kepada individu yang memiliki pendapatan atau penghasilan tetap maupun tidak tetap, yang dapat

digunakan untuk berbagai keperluan konsumtif yang tidak dapat dilayani dengan KPR dan KKB maupun kredit konsumtif
lainnya, sepanjang tidak bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku.



6. Dilihat dari

cara
pemakaiannya

- Kredit rekening koran bebas

- Kredit yang bebas ditarik peminjam selama kredit berjalan dan
tidak melebihi kesepakatan jumlah kredit yang dapat.

- Kredit rekening koran terbatas

- Kredit dimana peminjam tidak bebas menarik uangnya tetapi
dapat menarik secara berangsur-angsur. Penarikan fersebut
dilakukan secara teratur berdasarkan kebutuhan peminjam.

- Kredit rekening koran aflopend

- Kredit dapat ditarik sekaligus atau seluruhnya pada waktu
penarikan pertama.

* Revolving credit

- Kredit dengan sistem penarikan bebas dengan masa Een gunaan
1 Ssa'ru) tahun dan apabila bank menghendaki bahwa kredit akan
dilanjutkan, bank mengijinkan untuk diperpanjang.

- Terms loans

- Kredit yang sama seperti kredit rekening koran bebas, namun
penggunaannya sangat fleksibel. Bank hanya memantau neraca
danrugi laba usaha peminjam yang tidak dikaitkan dengan
kredit tersebut.



KREDIT
SINDIKASI

* Syndicated Loan ialah pinjaman yang diberikan

oleh beberapa kreditur sindikasi, yang biasanya
terdiri dari bank-bank dan/atau lembaga-
lembaga keuangan lainnya kepada seorang
debitur, yang biasanya berbentuk badan hukum;
untuk membiayai satu atau beberapa proyek
(pembangunan gedung atau pabrik) milik debitur.



https://ibfgi.com/kredit-sindikasi/

Kredit

Sindikasi

Kredit yang diberikan secara sindikasi dapat berupa Kredit
Investasi (KI) ataupun Kredit Modal Kerja (KMK). Kredit
sindikasi diberikan secara bersama dengan alasan:

1)  Jumlahnya besar, sehingga tidak sanggup kalau hanya
dibiayai oleh satu bank.

2) Menghindari BMPK.
3) Memperkecil risiko bagi bank.

4) Manajemen dan pengawasan dapat dilakukan secara
bersamaan, ada sharing pengalaman dalam menangani
debitur besar.

5) Dokumentasi kredit menggunakan akta otentik (dengan
akta notaris).



Kredit

Sindikasi

Pihak yang Terlibat dalam Kredit Sindikasi:

1.

Peminjam. Umumnya peminjam sangat mempertimbangkan
tingkat kemudahan dalam mendapatkan kredit sindikasi.
Kemudahan dalam proses peminjaman seperti cepat,
fleksibel dan ekonomis menjadi pertimbangan utama. Selain
itu pihak peminjam berkepentingan pula dalam memeliharan
serta memperbaiki credit standing-nya. Peminjam juga
bertanggung jawab menyediakan semua informasi yang
dibutuhkan oleh manajer sindikasi atau pimpinan sindikasi.

Bank-bank Peserta. Merekalah yang akan menyediakan
dana. Karena itu biasanya mereka memiliki kriteria soal
siapa yang berhak mendapatkan kredit. Mulai dari
kelayakan peminjam, tingkat bunga, hingga soal pembayaran
kembali. Selain itu juga sangat tergantung dengan dari
integritas dan reputasi manajer sindikasi.

Manajer Sindikasi. Talah yang dikenal pula sebagai syndicat
leader yang memiliki fungsi "4 S" yaitu Sourcing,
Structuring, Selling dan Servicing.



JENIS
KREDIT
KONSORSIUM

DAN JOINT
FINANCING

Konsorsium

“*Fasilitas kredit yang diberikan kepada
nasabah bank yang pembiayaannya dilakukan
secara bersama, bisa antar sesama bank
pemerintah, meskipun tidak tertutup
kemungkinan dengan bank swasta besar.

Joint Financing

<»Cara pembiayaan kredit yang dilaksanakan
secara bersama-sama antara bank-bank
nasional (bank pemerintah/bank pemerintah

daerah, atau bank swasta) dengan bank-bank
asing.



Kualitas Kredit

Kredit Kurang Lancar

@ Kredit Diragukan
.

N

Kualitas Kredit Kredit Macet




Kriteria:

* Pembayaran angsuran pokok dan bunga
1. Kredit tepat waktu

lancar (Pass) * Memiliki mutasi rekening yang aktif

* Bagian dari kredit yang dijamin dengan
agunan tunai




Kriteria:

» Terdapat tunggakan ngsuran pokok dan/atau
2. Perhatian bunga yang belum melampaui 90 hari

Khusus - Kadang-kadang terjadi cerukan
(Special * Mutasi rekening relatif akftif

Mention) - Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak
yang diperjanjikan

* Didukung oleh pinjaman baru.




Kriteria:

* Terdappat tunggakan anngsuran pokok dan/atau
bunga yang telah melampaui 90 hari

3. Kredit - Sering terjadi cerukan
KUI"GHQ Lancar * Frekuensi mutasi rekening relati rendah

(5Ub5 fanaar 05 » Terjadi pelanggaran kontrak yang diperjanjikan
lebih dari 90 hari

* Terdapat indikasi masalah keuangan yang
dihadapi debitur

- Dokumentasi pinjaman lemah




Kriteria:

* Terdapat tunggakan angsuran okok dan/atau
bunga yang telah melampaui 180 hari

4. Kredit

- Terjadi cerukan yang bersifat permanen

Diragukan
(Doubtful)

* Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari
- Terjadi kapitalisasi bunga

- Dokumentasi hukum yang lemah baik untuk
perjanjian kredit maupun pengikatan jaminan.




Kriteria:

* Terdapat tunggakan ﬁokok dan/atau bunga
yang melampaui 270 hari

* Kerugian operasinal ditutu dengan pinjaman
baru

- Dari segi hukum atau kondisi pasar, jaminan
tidak dapat dicairkan pada nilai wajar




PERTANJIAN KREDIT
DAN PRINSIP
PEMBERIAN KREDIT



Jumlah maksimum kredit yang diberikan oleh bank kepada
debiturnya.

Besarnya bunga kredit dan biaya-biaya lainnya

Jangka waktu pembayaran kredit

Cara pembayaran kredit

Klausula jatuh fempo

KREDIT

Barang jaminan kredit dan kekuasaan yang menyertainya serta persyaratan
penilaian jaminan, pembayaran pajak dan asuransi atas barang jaminan

ISI PERJANJIAN

Syarat-syarat lain yang harus dipenuhi oleh debitur, fermasuk hak bank
untuk melakukan pengawasan dan pembinaan kredit

Biaya akta dan biaya penagihan utang yang juga harus
dibayar debitur
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Fungsi Perencanaan Kredit

Untuk mengantisipasi terjadinya
perubahan perencanaan yang di
akibatkan oleh terjadinya
perubahan di dalam tubuh bank
atau perubahan yang terjadi di
luar bank seperti politik,

kebijakan bank, dan lain
sebagainya

Sebagai referensi dan
pengawasan pada pelaksanaan
pemberian kredit agar sesuai

dengan perencanaannya

Perencanaan kredit juga dapat
berfungsi sebagai pedoman
dalam penentuan pemberian
kredit sehingga terhindar dari
spekulasi yang mengandung
resilko kerugian

Perencanaan kredit berfungsi
sebagai pedoman pemberian

7 kredit sesuai dengan segmen

pasar, misalnya jika kondisi
pasar sedang baik maka strategi
apa yang perlu dilakukan dan
sebaliknya



Sifat-sifat Perencanaan Kredit

Lengkap dan Detail

Memudahkan
Pengawasan Kredit

Fleksibel Q
Objektif @

Mengandung
resiko

o




Kegiatan Ekonomi secara makro

Pasar modal yang dapat menampung kredit (dana) yang
ditawarkan ditawarkan kepada masyarakat masyarakat.

Pasar modal yang dapat menampung kredit (dana) yang
ditawarkan ditawarkan kepada masyarakat masyarakat.

':‘ Kemampuan bank dalam memperoleh sumber -sumber dana dengan
biaya rasionil

Situasi sosial politik suatu negara

&%

Peraturan-peraturan Moneter yang berlaku

Berbagai macam substitusi dari sumber dana yang dipasarkan di masyarakat

Mekanisme dan sarana pemasaran dana yang ada didalam masyarakat.



PLANNING ASSUMPTION

Intensitas pengaruh masing-
masing faktor tersebut
berbeda-beda satu sama
lainnya.Oleh karena itu untuk
memudahkan penyusunan
rencana harus ditetapkan
berbagai Planning
Assumption yang akan
dipakai.




OBJEKTIF DARI PERKREDITAN

Apakah untuk mengejar laba setinggitingginya?

Apakah untuk penetrasi pasar ?

Apakah untuk mengembangkan bisnis bank yang
lain ?

Apakah untuk memajukan perekonomian negara ?

OO A W N =

Apakah untuk memasarkan dana yang idle ?



RISIKO PERKREDITAN

Risiko Politik

Risiko Geografis

Risiko dari sifat usaha

Risiko Uncertainty

Risiko Inflasi

Risiko Persaingan



FAKTOR DALAM PERENCANAAN
SUKU BUNGA KREDIT

A A A
Nasabah % pem;l:r-l\an E}

Biaya dana L=l Bank Pesaing @ Risiko Usaha

itu sendiri




PERENCANAAN DAN EVALUASI PERFORMANCE
KEGIATAN PERKREDITAN

Berbagai ratio keuangan

Yield on credit

Customer Profitability




PENDEKATAN PERENCANAAN KREDIT

v 9
Pendekatan‘Struktur  Pendékatan Pendekatan Pendékatan Pendékatan
Sumber Dana Pasar Anggaran Regulasi Organisatoris
Bank perlu mengelompokkan dana  Kebutuhan pasar menjadi tolok  Untuk membuat suatu Ketika Pemerintah Jenis bank dan
yang bersifat jangka pendek ukur bagi bank untuk rencana kerja pada bank  menetapkan kebijakan  kapasitas bank sangat
seperti tabungan dan giro akan  mengembangkan produknya, 1o p4| diperlukan riset dan  moneter atau kebijakan  berpengaruh pada
digunakan untuk pemberian kredit bank harus melihat minat dari penelitian target pasar perbankan, maka bank pembuatan rencana
jangk dek pula, begitu pul . . . o .. .
éﬁ%a‘:‘ﬁ::jaﬁ;kz pfﬁj'aﬁgpu ° pasar dari bank itu. Kemudian  harus menguku‘(l kebi jakan kerja
seperti deposito maka akan hasilnya digunakan sebagai  tersebut, hasilnya bank
digunakan untuk pemberian kredit acuan untuk membuat  harus menyiapkan langkah
jangka panjang. anggaran sebagai rencana antisipasi dan
kerjayang harus dicapai  menyesuaikan program
di masa mendatang rencana kerjanya atas

kebijakan tersebut



Pendekatan Struktur Sumber Dana

SUMBER DANA

)

EKSTERN INTERN
|
| | |
PEMILIK HUTANG CADANGAN INTENSIF
-- Giro -Cadangan el
D°”‘}§‘ = DEpusiie EJCrglér;; aaan Fixed asset yg
pemilik, -- Travelers Khusus J tdk terpakai
saham Cheks - Cadanaan -- Likuidasi
biClSCl, saham --Tabanas Debitur 9 barang jaminan
pr'efer'an’ - Taska __ Laba yang di kredit m'au‘r
dan lain-lain -Giro Bank lain +ahan = Pgnaglhaq
-Setoran jaminan debitur debius
- Likuiditas BI




Perencanaan Kredit Melalui Pendekatan Pasar

Corak persaingan

(Competition Profile) Corak Produk

(Product Profile)

Corak pemasaran (market Corak nasabah
profile) dari pasar dana (Customer Profile)
(kredit)

B R S
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PROSES PEMBERIAN KREDIT

AO mempelajari permohonan tersebut bila dianggap layak
untuk diproses maka AO akan melakukan kontak dengan
calon debitur untuk mengadakan pertemuan,pengumpulan
data usaha serta peninjauan jaminan yang diberikan calon
debitur kemudian dianalisis

Calon Debitur mengajukan
permohonan kredit ke bagian
pemasaran (Account Officer/AQ).

Bila permohonan dinilai layak, hasilnya
dituangkan ke suatu proposal kredit dan
diajukan ke komite pinjaman untuk
memperoleh persetujuan kredit

Bila Permohonan disetujui, AO Kemudian terjadi pengikatan kredit
T mengumpulkan data pelengkap, umumnya antara bank dan debitur
"% adalah persyaratan dan dokumen yang
berkaitan dengan aspek legal

PSS
’ ) Bank melakukan administrasi terhadap debitur
h sebelum mengadakan pencairan dana



PERMOHONAN KREDIT

02.

Calon debitur mengemukakan maksudnya
secara sekilas dan AO telah mulai berusaha

mengenal calon debitur untuk mengadakan
analisis awal, misalnya berkaitan dengan:

- Reputasi pemohon di bidangnya

- Jenis usaha pemohon

04.

Bila terjadi penolakan, AO
harus mengemukakan alasan
dengan jelas dan hendaknya
dilakukan dengan cepat agar

pemohon dapat mengambil

langkah lainnya untuk
memperoleh kredit yang

01. 03. dibutuhkan
Ini merupakan tahap Sebelum melakukan
pertama dari pemberian - penolakan, AO biasanya

kredit berkonsultasi dengan

atasannya terlebih dahulu




Pengumpulan
Data dan
Peninjauan
Jaminan

Bila permohonan kredit layak diproses, Peninjauan dan penilaian jaminan
AQO mengadakan perjanjian selanjutnya  4anat dilakukan oleh internal bank-

dengan pemohon untuk mengumpulkan bagian taksasi (appraisal) atau
data dan peninjauan jaminan perusahaan penilai
Menurut BI, bank harus Pada tahap ini, AO berusaha mengenal
memanfaatkan jasa penilai calon debitur dengan mengumpulkan data
eksternal untuk pengajuan sebanyak dan selengkap mungkin agar
kredit di atas jumlah analisis kredit dapat dilakukan dengan
tertentu baik
Pengumpulan data dilakukan AO Pada tahap ini AO dan calon debitur
dengan cara wawancara mulai mengadakan negosiasi awal
terhadap calon debitur dan mengenai struktur pinjaman, suku

secara fertulis bunga,dan lainnya



PROPOSAL KREDIT

Tahap selanjutnya AO akan menyusun proposal kredit yang
memuat identitas dan hasil analisis kredit yang telah
dilakukan kemudian diajukan ke komite kredit untuk
dipelajari sehingga akan di dapat keputusan kredit.

Ada 3 kemungkinan keputusan kedit yang diambil :

Permohonan ditolak karena dinilai
tidak layak untuk dibiayai oleh bank.
Hal ini dapat disebabkan karena :

* usaha tidak layak
+ jaminan tidak memadai
* reputasi pemohon tidak bagus

+ tidak sesuai dengan kebijakan
perkreditan bank

Permohonan diterima
sesuai dengan kondisi yang

diajukan

Permohonan kredit diterima dengan
perubahan kondisi. Perubahan yang
mungkin terjadi adalah:

Jumlah kredit yang disetujui
Jenis kredit

Struktur Kredit

Kondisi kredit lainnya sepefi
suku bunga, jangka waktu dll.



SESI 5 - SISTEM
MANAJEMEN PERKREDITAN
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STSTEM MANAJTEMEN PERKREDITAN

PENYELAMATAN & PENGBLOLAAN
ANALISA PERSETUJUAN PEMANTAUAN penyElESATAN KEBITAKAN &
KREDIT KREDIT DEBITUR KREDIT MACET  PROSEDUR KREDIT
Sarana analisa Keputusan dari Rangkaian aktivitas Usaha bank untuk Ketentuan atau
kredit yang efekftif pemutus kredit untuk mengikuti mencegah peraturan yang
dan efisien dalam untuk menempatkan sejauh mana kemungkinan ditetapkan untuk .
rangka pengambilan dana dan modal perkembangan timbulnya kerugian ™ memberi petunjuk
keputusan kredit bank pada aktiva usaha nasabah dan lebih lanjut atas kepada pejabat |
yang sehat yang berisiko perkembangan .+ suatu kredit yang _ kredit dalam

kredit sejak tidak lancar melalui elaksanakan
diberikan sarfipai engelolaan Wi
lunas \Mungan debitur perkreditan

| — 4 —



_/  LANGKAH PROSES ANALISA KREDIT

- 1. PRE 2. PENGUMPULAN
SCREENING DATA

| Mendlai sacara Bl « Meryusun rencana « On the spot.
sederhana prospek pengumpulan data, o Informasi Bl /
debitur yang akan (enis, sumber dan lembaga
diblayal berdasarkan cara memperolehnya) pemblayaan
hasil wawancara dan Y TFF TSRS SS lalnnya,
data-data yang pengumpulan data 8

_ WY e Checking kepada

diperoleh di » Menyeleks! data yang pihak ketiga.
lapargan. periu / tidak perlu




.

5. PENILAIAN
RISIKO

o identilikas) rissko.

o Pendlaian risiko
umum dan kbhusas
serla pengarubrya

terhadap kredit yang
dibertkan.

* Pentladan ristko
vebagal dasar asumsi
Proyekst Arus Kas,

* Menyusun asams)
LTl
menyesusalian /
mengubah asums)

* Proyeksi Arus Kas
skenario wajar,

* Proyekss Laba/Rugl
dan Neraca

3 LANGKAH PROSES ANALISA KREDIT

Menetapkan kebutuban
kredit berdasarkan
proyeks! arus Kas,
perputaran modal kerja
dan metode /sumber
Lalnnya.

4

B, NENE TAPKAN
STRUXTUR
FASILITAS KREINT

* Menctapkan jents kredit.

* Menctapkan Jaminan,
pengikatan & penutupan
asuransinya

o Menelapkan syarat
syarat kredin,




\/ J
~ : T'idak menyimpang

dari ketentuan-
) ¢ ketentuan limit kredit
~

[

Telah sesuai
dengan kebijakan
dan prosedur
pemberian kredit

Telah
dipertimbangkan
mengenai keamanan
kreditnya

PERSETUJUAN
KREDIT

Diputus sesuai
dengan
kewenangan
memutus kredi

Kelayakan
Usahanya




MEKANISME PERSETUJUAN KREDIT

Mekanisme persetujuan dan penolakan kredit
a. Kredit ditolak apabila:
 Ditolak oleh pengusul kredit, atau
 Ditolak oleh pemutus kredit
b. Kredit disetujui apabila kredit diusulkan oleh pengusul
kredit dengan suara bulat dan disetujui oleh seluruh
anggota komite kredit secara bulat

Persetujuan komite kredit dituangkan dalam Nota Keputusan
Komite Kredit (NK-3) yang dibuat oleh sekretaris komite
kredit

NK-3 yang diajukan kepada komite kredit untuk ditandatangani
memuat keputusan kredit berupa:
a. Setuju
 Apabila komite kredit menyetujui usulan kredit baik
dengan atau tanpa penambahan/ perubahan syarat
kredit dan persyaratan lainnya.
b. Tidak setuju
* Apabila komite audit tidak menyetujui seluruh usulan
kredit berikut persyaratannya tanpa terkecuali




MEKANISME PERSETUJUAN KREDIT

Dalam hal keputusan komite kredit adalah "setuju”
maka perubahan syarat atau syarat tambahan harus
dicantumkan dalam NK-3 yang merupakan kesepakatan
bersama seluruh anggota komite kredit disertai
dengan alasan/ pertimbangan perubahan-perubahan
dimaksud.

Pencantuman perubahan syarat atau syarat tambahan
tidak boleh dilakukan di luar rapat komite kredit
maupun melalui sirkulasi

Keputusan komite kredit dituangkan dalam NK-3 dan
ditandatangani oleh seluruh anggota komite kredit
sesuai kuorum pada kolom keputusan yang telah
disediakan pada hari dan tanggal yang sama dengan
pelaksanaan komite kredit

Tidak diperkenankan adanya catatan-catatan atau
syarat-syarat tambahan setelah NK-3 ditandatangani
oleh seluruh anggota komite audit




PEMANTAUAN DEBITUR

aktivitas untuk memantau

/ mengikuti perkembangan
usaha debitur dan
perkembangan kredit sejak
diberikan sampal lunas.

. Mentlal sampal sejauh mana

syarat-syarat  kredit maupun
kewajiban pembayaran lainnya
telah dipenuhi debitur.

. Menilal kelayakan usaha debitur

dari waktu ke waktu yang
dikaitkan dengan ristko yang
dihadapi oleh bank

. Membanty bank  mengambil

langkah-langkah preventif yang
diperiukan, serta memberikan
rekomendasi kepada  debitur
dalam meningkatkan kinerja
usaha dan keuangan.

S ~
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\/ TKHTISAR CAKUPAN PEMANTAUAN DEBITUR

PEJABAT e
PENGGANT : SECOND WAY
ouT

7
ADMINISTRASI
PELAKSANAAN P

PEMBERIAN
KREDIT NASABAM (CRR)

DOKUMENTASI & |
ADMINISTRASI ) PROFITABILITAS




Aspek Pemantauan Debitur

' Pemantauan debitur difokuskan pada seluruh aspek, yaitu :

1 1) Hasil Prestasi (First Way Out), untuk mengetahus :

+ Penggunaan Kredit

* Riwayat Pembayaran (Pokok, Bunga, Denda, dli)

+ Hasil Prestasi Keuangan (Integritas / kredibilitas manajemen, risiko sektor / sub
sektor usaha debitur, rasio / perkembangan keuangan debitur dan arus kas.

2) Agunan (Second Way Out), untuk mengetahul :
* Kesempurnaan Pengikatan Agunan
* Kelengkapan Dokumentasi Agunan
* Integritas Dokumentasi Agunan.

‘---o--.-----------

SUMBER INFORMASI, antara lain :

VvV
* Rekening Koran pinjaman & giro ¢ Laporan Keuangan
* Dafrar registrasi fasilitas kredit tidak * Perjanjian Kredit (PK)
langsung * Rasio keuangan
* Laporan kunjungan setempat dan * Industry Risk Rating (IRR)
informasi agunan * informasi Bl melalul Sistem Informasi
* Call Memo Debitur (51D)

YN o



Penyelamatan & Penyelesaian Kredit

PENYELAMATAN KREDIT (selanjutnya disebut

juga “Restrukturisasi Kredit™)

adalah upaya perbaikan yang dilakukan
Bank dalam kegiatan perkreditan terhadap
debitur yang mengalami kesulitan untuk

memenuhi kewajibannya

 PENYELESAIAN KREDIT

adalah wupaya yang dilakukan untuk

meminimalkan kerugian Bank lebih lanjut

apabila upaya penyelamatan dengan

penerusan hubungan tidak berhasil.

!

> |

'* Menilai sampai sejauh mana

aktivitas wusaha debitur dalam
penyelamatan dapat dikembangkan
untuk memenuhi kewajibannya
kepada bank,

! * Menyusun beberapa pilihan strategs

dan menetapkan strategi
penyelamatan atau penyelesalan,
M\banw Bank dalam pelaksanaan
pemantauan usaha
mmhmunlmm kredit.




Penyelamatan & Penyelesalan Kredit
RESTRUKTURISASI KREDIT

LANGKAH-LANGKAH
ANALISA

Peraturan Bank Indonesia No.14/15/PBI/2012 tanggal 24 Oktober o' - -AMATAN KREDIT

2012 dan Surat m Bank m No.l.'ol!.l w

Restrukturisasi kredit hanya dapat dilakukan terhadap debitur yang
memenuhi kriteria sebagal bertkut : DIAGNOSA MASALAH
1. Debitur mengalami kesulitan pembayaran pokok dan atau . .
bunga kredit; dan SR T
2. Debitur memiliki prospek usaha yang baik dan mampu mmm
memenuhi kewajiban setelah kredit direstrukturisasi. B
Restrukturisas! dilarang dilakukan dengan tujuan hanya untuk

1. Penurunan penggolongan kualitas kredit; atau
2. Peningkatan pembentukan Penyisthan Penghapusan Aset (PPA); MERUMUSKAN STRATEGI

atay ‘ ~
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Penyelamatan & Penyelesalan Kredit
- RESTRUKTURISASI KREDIT

Dalam hal pegabat kredd lerafilasi dalam proses pembenan kredit sebelumnya dan untuk menjaga
obyeklivitas pelaksanaan Restruktunsasi Kredit, pengambilan keputusan kredit yang direstrukturisasi
diatur sebagal berikut :

1. Kewenangan Direktur Sektor ke Atas
Apabila terdapat Direktur yang terlibat dalam pemberian kredit yang direstrukturisasi maka
Direktur tersebut harus diganti dengan Direktur Pengganti kecuali restrukturisasi kredit yang
kewenangan memutusnya berada pada Komite Kredit Radisi.

2. Kewenangan di Bawah Direktur Sektor
a. Apabila terdapat anggota Komite Kredit yang terlibat dalam pemberian kredit yang
direstrukturisasi dan memiliki kewenangan individu tertinggli maka pejabat tersebut harus
diganti dengan pejabat yang setingkat / lebsh tinggl.
b. Apabila terdapat anggota Komite Kredit yang terlibat dalam pemberian kredit yang
direstrukturisasi dan tidak memiliki kewenangan Individu tertinggl maka keputusan kredit
tetap dilakukan oleh KX Restrukturizasi tersebut,




Penyelamatan & Penyelesalan Kredit

HAPUS BUKU KREDIT

Peraturan Bank Indonesia No. 14/15/PBI/2012 tanggal 24 Oktober 2012 dan Surat Edaran Bank
Indonesia No. 15/28/DPNP tanggal 31 Juli 2013 tentang Penilatan Kualitas Aset Bank Umum -
terkait HAPUS BUKU KREDIT

1. Pengertian

a. Hapus Buku kredit adalah tindakan administratif menghapus pembukuan kredit dari catatan on
balance sheet yang dilakukan Bank atas kredit macet yang sulit untuk ditagih atau untuk
sementara tidak dapat ditagih.

b, Hapus Buku kredit tidak mengakibatkan dihapusnya / ditiadakannya hak Bank untuk melakukan
penagihan kepada debitur, karena sewaktu-waktu Bank dapat menagih kredit yang telah
dihapusbukukan tersebut,

¢. Keputusan bersifat rahasia dan tidak boleh diberitahukan kepada debitur atau pihak luar/ lain.

d. Hapus Buku kredit dilakukan terhadap seluruh dar kredit / kewajiban debitur, yaitu berupa :
*  Hutang pokok
* Bunga
* Biaya, denda dan ongkos-ongkos (BDO)




2. Kriteria yang harus terpenuhl untuk Hapus Buku Kredit :
a,
b.
c.
d.
..

Dalam hal Hapus Buku kredit disebabkan karena pailit atau bencana alam, penghapusbukuan

Penyelamatan & Penyelesaian Kredit
HAPUS BUKU KREDIT

Kredit telah berada pada Kualitas Kredit Macet (Golongan 5); dan

Telah terbentuk Cadangan Kerugian Penurunan Nilal (CKPN) sesual ketentuan yang berlaku;

atau

Telah menerima ganti rugl (klaim) asurans! kredit dari Perusahaan Asurans! / Penjamin; atau

Debitur telah dipailitkan berdasarkan keputusan Pengadilan; atau

Bencana Alam

dilakukan setelah kualitas kredit dinyatakan Macet (Golongan 5)

3. Hapus Buku hanya dapat dilakukan setelah Bank melakukan berbagai upaya untuk memperoleh

kembali kredit / pinjaman yang diberikan,

4. Bank wajib mendokumentasikan upaya yang dilakukan berbagal upaya untuk memperoleh kembali

kredit / pinjaman yang dibertkan.

5. Bank waj)ib mengadministrasikan data dan informasi mengenal kredit / pinjaman yang telah

dihapus buku.

< NS
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Kebijakan Perkreditan

Prinsip 5 C dalam Pemberian Kredit
Persyaratan Umum Pemberian Kredit

Larangan Pemberian Kredit

Segmentasi Nasabah

Perangkat Aplikasi Kredit (PAK)

Jaminan Segmen Kecil

Kewenangan Memutus Kredit

Kewenangan Memutus Keringanan Bunga, Propisi, & Biaya-Biaya Lain

WUES, e ST o MR e

Intensitas Pemantauan Debitur »
10. Memorandum Analisa Penyelamatan (MAP)
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Persyaratan Umum Pemberian Kredit

. Permochonan fasilitas kredit baru / perpanjangan kredit (review) / tambahan, wajib dimintakan
Surat Permchonan Kredit yang diajukan oleh debitur / calon debitur secara tertulis.

. Melampirkan legalitas usaha sesual dengan bidang usahanya berdasarkan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

. NPWP dan Laporan Keuangan

a. Untuk kredit » Rp50 Juta wajib menyerahkan NPWP
b. Laporan keuangan merupakan lampiran SPT Tahunan PPh tahun pajak terakhir.

. Pelunasan Pajak Bumi dan Bangunan (PEB)

Debitur yang menyerahkan tanah dan bangunan sebagal agunan wajib melunasi PBB sampail dengan
tahun terakhir.

. Hubungan dengan Bank
Salah satu syarat menjadi debitur, diatur sebagai berikut :

a. Calon debitur yang akan mengajukan pembiayaan minimal harus telah menjadi nasabah 8NI
atau bank lain selama 6 (enam) bulan (baik berupa nasabah dana maupun jasa), dan kinerja
usaha yang bersangkutan dari hasil verifikasi terbukti baik,

b. Bagl calon debitur yang menjadi anggota Group Usaha Debitur dikecualikan dari persyaratan
di atas.

vu u



Persyaratan Umum Pemberian Kredit

6. Pengalaman Usaha

Perusahaan sudah beroperasi minimal 2 (dua) tahun, dengan ketentuan sebagal berikut :

a. Lamanya beroperasi perusahaan tersebut tidak dilihat dari tanggal pendirian atau tanggal Akta
Anggaran Dasar Perusahaan, melainkan dilithat dari mulainya aktivitas perusahaan dalam bentuk
produkss, penjualan, atau pemberian jasa secara nyata (operasional),

b, Untuk anggota group usaha yang beroperast kurang darl 2 (dua) tahun, sedangkan group usahanya
sudah beroperasi minimal 2 (dua) tahun (tanpa memandang apakah group usaha tersebut merupakan
debitur BNI atau bukan), maka perusahaan yang merupakan anggota group usaha tersebut tidak
dianggap sebagal perusahaan baru.

¢. Bagi perusahaan yang berprodulsi kurang dari 2 (dua) tahun dapat dikecualikan dari ketentuan di
atas sepanjang key person / pengurus perusahaan debitur sudah berpengalaman dibidang yang sama
minimal 2 (dua) tahun dan dari hasil verifikas! diyakint mempunyal track record yang balk.

d. Jents usaha anggota group harus ada linkage yang menunjang core blsnls group usahanya, sepert! :
industri hulu ke hilir, industri turunan, dil .

7. Persyaratan bentuk badan usaha debitur, diatur sebagal berikut :

a. Bagl debitur yang berbadan usaha, batk berbadan hukum maupun non badan hukum seperti ; CV,
Firma, PT, Yayasan, BUMN / BUMD, dan Koperasi, maksimum kreditnya disesuatkan dengan kebutuhan
pemblayaannya.

b. Bagi debitur percrangan, seperti bengkel, toko, UD, PD, dibatasi maksimum kreditnya hingga
setinggi-tingginya sebesar Rp, 10 Milyar,

¢, Dikecualikan darl ketentuan diatas adalah kredit yang dijamin dengan deposito / taplus / giro yang
diblokir yang ditempatkan di BNI (Cash Collateral Credit).
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Faktor yang Perlu Diperhatikan dalam Analisis Kredit

Faktor
Sumber Daya
Manusia

Faktor , Faktor

da’rq. _@- teknis
analisis e analisis







» Peran Account Officer ; merupakan Point Of Contact antara
bank dengan nasabah yang harus memelihara hubungan antara
nasabah dan wajib memonitor kegiatan usaha nasabah secara
terus-menerus. Di samping itu account Officer (AQ) harus
mengetahui:

+ Ketentuan yang berlaku dan larangan-larangan yang ada
atas kredit yang dimohon. SOP Perkreditan.
Besar kredit yang diminta dan untuk apa kredit tersebut
dipergunakan;

Rencana pembiayaan dan pelunasan nasabah serta sumber
dana pelunasan kredit atau cash Flow usaha nasabah;
Informasi dan data utama yg diperlukan sehubungan
dengan kredit yang diminta.

Informasi dan data tambahan apa yang perlu dilengkapi.
Dari mana sumber dan bagaimana cara informassi dan data
dimaksud dapat diperoleh.




2. Faktor Data Analisis

1. Melakukan penelitian

secara fisik (on the spot)
ke:

- Rumah calon debitur,
- Lokasi usaha dan
- Lokasi jaminan

2. Data yang didapat
secara (on site) data
laporan keuangan
(neraca, laba rugi)
bisa dengan bantuan
akuntan publik




Faktor Teknis Analisis

W

SO Anadlisis harus dilakukan dg cara teliti sesuai tetentuan-ketentuan / sesuai SOP,
S92 teknis andlisis:
8 8 a) analisis kuantitatif;
i § b) analisis kualitatif.
S 1. Informasi dan data umum tentang calon nasabah.
s & 2. Informasi dan data khusus untuk kredit:
g X Modal Kerja (MK)
S5 Investasi
= 2 Konsumtif.
g4 Ekspor / impor
& § 3. Data mengenai aktivitas yang berjalan.
E 2 4. Data mengenai rencana usaha pemohon.
5. Izin rekomendasi.




PRINSIP KEHATI-HATIAN

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

2 Capital Adequacy Ratio (CAR)

3 Net Open Position (NOP atau PDN)

4 Loan to Deposit Rasio (LDR)

5 Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK). Penyediaan dana yang

diperkenankan bank kepada peminmjam
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Aspek Penilaian Kredit

Aspek Manajemen
Aspek Keuangan
Aspek Pemasaran
Aspek Produksi
Aspek teknis
Aspek kemanfaatan
Aspek yuridis
Aspek sosial
ekonomi

>
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Siklus atau
konjungtur ekonomi
Perkembangan
ekonomi

Kondisi ekonomi
Peraturan
pemerintah
Fluktuasi kurs
Analisis persaingan
industri



Kapabilitas dari manajer
dan karyawan yang
berada di proyek atau
usaha tersebut

Penelusuran aspek manajemen ini akan
dimulai dari sisi yang paling dasar mulai dari
karakter yang dimiliki oleh manajer dan para
karyawan, latar belakang pendidikan

Dari segi education
(pendidikan) berkaitan dengan
wawasan dan susunan
manajemen administrasi yang
dimiliki sehingga itu akan
terlihat kualitasnya pada saat
menjelaskan suatu masalah

yang berkaitan dengan

proyek/usaha yang sedang
dirintisnya



2. Aspek Keuangan




3. Aspek Pemasaran

Keandalan marketing yang dimiliki oleh suatu perusahaan/lembaga
tentunya akan mampu mendorong, manjangkau dan memasarkan
produknya sampai ke tempat-tempat yang terjauh sekalipun

Terdistribusikanya barang dan jasa yang dihasilkan ke tangan
konsumen tepat pada waktu yang disepakati dan juga mampu terjual
sesuai dengan target yang diharapkan

Marketing mix; product (produk), place (tempat), price (harga), dan
promotion (promosi) atau 4P agar dapat memuaskan keinginan pasar,
dan menghadapi persaingan para pesaing khususnya untuk produk atau
Jasa yang sejenisnya




4. Aspek Produksi

Bekaitan dengan kemampuan
proyek atau usaha yang
bersangkutan menghasilkan dan
menyelesaikan pekerjaannya
dalam ukuran jangka waktu.

Ketersediaan bahan
baku yang dibutuhkan

b. Aspek Teknis

Keberadaan dari penerapan
teknologi yang dipergunakan
apakah sesuai dengan
kemampuan/skill karyawan yang
mengerjakan proyek/usaha
tersebut

kontrol pengerjaan
perlu diperhatikan



spek Kemanfaatan/ Benefit Aspect

Bahwa proyek/usaha yang dikerjakan tersebut nantinya diharapkan akan
bermanfaat bagi masyarakat (Public)

Turut membantu menyesuaikan program pemerintah (Government Program)
dalam pembangunan.

Setiap pengajuan dan pencairan kredit yang dilakukan oleh sebuah perbankan
adalah mengacu kepada target, tujuan, dan prioritas pembangunan pemerintah
yaitu memberikan suatu arti berupa pencaEalan dari target pembangunan ekonomi,
seperti target pembangunan ekonomi untuk jangka pendek, jangka menengah, dan
jangka panjang.



7. Aspek Yuridis
(Juridical Aspect)

Berkaitan dengan apa
proyek/usaha yang
dilakukan tersebut sudah
mematuhi berbagai
ketentuan yang berlaku
atau yang ditetapkan oleh
pemerintah (Goverment)

8. Aspek Sosial Ekonomi

Bagaimana dampak usaha atau
perusahaan tersebut
terhadap lingkungan,
khususnya dampaknya
terhadap pertumbuhan
ekonomi di lingkungan usaha
atau perusahaan, seperti
penyerapan tenaga kerja,
sedapat mungkin tidak
merusak atau mengganggu
keadaan lingkungan hidup
seperti pencemaran limbah
(dilihat dari analisis mengenai
dampak atas
lingkungan/AMDAL).
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Tujuan Pengawasan Kredit
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Pengawasan Kredit yang Dilakukan Bank Menurut

Preventif Control, yaitu pengawasan kredit yang
dilakukan sebelum pencairan kredit yang bertujuan
untuk  mencegah  kemungkinan  terjadinya
penyimpangan  penggunaan  kredit.  Misalnya
melakukan survey ke lapangan untuk melihat usaha
calon  debitur dan  wawancara  mengenai
kelangsungan usaha yang sudah dijalankan serta
mencari informasi dari pihak eksternal.

Tujuannya:

©

Refresif Control, yaitu pengawasan kredit
yang dilakukan setelah pencairan dan saat
penggunaan kredit dengan tujuan untuk
mengatasi setiap penyimpangan yang terjadi.
Misalnya melakukan kunjungan ke tempat usaha
debitur, menganalisa perkembangan Ilaporan
keuangan debitur dan menganalisa kelemahan
usaha debitur saaft itu.



Agar penjagaan dan pengawasan dalam pengelolaan
kekayaan bank di bidang perkreditan dapat
dilakukan dengan baik yaitu untuk menghindarkan

penyelewengan baik dari intfern maupun ekstern
bank.

Untuk memastikan ketelitian dan kebenaran data
administrasi di bidang perkreditan serta penyusunan

SGS ar'an dokumentasi perkreditan yang lebih baik
Pengawasan Untuk memajukan efisensi di dalam pengelolaan dan tata laksana

Kr‘ed i 'l' usaha di bidang perkreditan dan mendorong tercapainya rencana
yang telah ditetapkan

Untuk menilai tingkat kepatuhan terhadap aturan yang telah ditetapkan
dan penggarisan dalam manual perkreditan dalam pencapaian sasaran



Unsur Pengawasan Kredit

Suatu bagan organisasi yang
memungkinkan pemisahan
fungsi secara tepat.

Sistem pemberian wewenang
serta prosedur pencatatan
yang layak agar tercapai
pengawasan akuntansi yang
cukup atas aktiva, utang, hasil
dan biaya

¥

Praktek yang sehat harus
diikuti dalam melaksanakan
tugas dan fungsi setiap bagian
organisasi

Pegawai-pegawai yang
kualitasnya seimbang dengan
tanggung jawabnya



Prinsip-prinsip Pengawasan
Pengawasan harus berorientasi
pada tujuan organisasi
(perusahaan). Hasil pengawasan harus dapat

memberikan umpan balik
Pengawasan harus objektif dan
jujur

terhadap perbaikan dan
Pengawasan harus berorientasi

penyempurnaan pelaksanaan
pekerjaan, perencanaan dan
pada peraturan-peraturan yang
telah ditentukan

kebijakan untuk waktu yang

g akan datang
Pengawasan harus dilakukan
@ secara berkesinambungan

| Pengawasan harus berdasarkan
Pengawasan harus menjamin standar yang objektif, teliti dan
daya guna dan hasil|guna akurat

pelaksanaan peker jaan




Pengelompokan Pinjaman Berdasarkan
Tingkat Collectability

3. Kredit Kurang Lancar
Kredit kurang lancar adalah kredit yang pengembalian
pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami
penundaan selama tiga bulan dari waktu yang diperjanjikan

2. Kredit Dalam Perhatian Khusus 4. Kredit Diragukan

Kredit Dalam Perhatian Khusus
adalah kredit yang mengalami
penundaan pengembalian pokok
pinjaman dan pembayaran bunga
selama satu bulan dari waktu yang
diperjanjikan.

Kredit diragukan yaitu kredit yang
pengembalian pokok pinjaman dan
pembayaran bunganya telah
mengalami penundaan selama enam
bulan atau dua kali dari jadwal yang
telah diperjanjikan.

5. Kredit macet

adalah kredit yang pengembalian pokok
pinjaman dan pembayaran bunganya
telah mengalami penundaan lebih dari
satu tahun sejak jatuh fempo menurut
jadwal yang telah diperjanjikan.

1. Kredit Lancar

Kredit lancar adalah kredit yang tidak
mengalami penundaan pengembalian
pokok pinjaman dan pembayaran bunga.




LANGKAH-LANGKAH DALAM PROSEDUR PENANGANAN
KREDIT MACET

Pengumpulan

: Analisa Penyelesaian Kredit
Informasi

Permasalahan Macet

Hubungan antara
bank dan debitur

Potensi manajemen

Laporan-laporan
keuangan
Kekuatan dan
kelemahan bank
dari segi hukum
Kekuatan-kekuatan

yang ada pada
debitur

Posisi kreditur-
kreditur lainnya

Potensi kecakapan
manajemen.

Prospek kelangsungan
hidup usaha debitur.
Jumlah serta kualitas
faktor produksi yang
tersedia

Strategi yang akan
dilakukan debitur
untuk menyelesaikan
masalah

Workout

Collateral liquidation
(pencairan jaminan).
Melakukan tuntutan
hukum atau
mengajukan pailit
melalui lembaga
peradilan




STRUKTUR
KREDIT

- Struktur kredit merupakan upaya

~ untuk mengatur suatu kredit sehingga
tujuan dan jenis kredit yang diberikan
sesuai. Dengan melakukan strktur
kredit dapat menetralisasi dan
memimalisir risiko kredit. Dalam
strukturisasi ini AO menentukan
sejumlah kondisi agar kredit yang
diberikan berada dalam taraf risiko
yang dapat dikendalikan.

=EEEE




JENIS AKTIVA YANG DIBIAYAI

* Modal sendiri (equity) karena modal sendiri memiliki jangka waktu yang
: terbatas.
Aktiva tetap . Pini i anaka Pani d balian kembali il
(fixed asset) injaman jangka Panjang, dengan pengembalian kembali secara cicilan
yang teratur, sifat pinjaman adalah non revolving sehingga aktiva ini
harus dibiayai dengan dana jangka panjang.

Untuk aktiva jenis ini sama seperti fixed asset harus dibiayai oleh dana
Aktiva lancar | JAngka panjang. Jika perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan ini
permanen dengan dana sendiri, pinjaman yang diperlukan adalah pinjaman jangka
(Permanent panjang yang pengembaliannya tidak dicicil. Jenis pinjaman yang relative
current asset) baik adalah pinjaman yang dananya dipakai terus seperti demand loan
(pinjaman aksep).

Adalah akftiva lancar yang kebutuhannya tidak menentu tetapi selalu berfluktuasi
Aktiva lancar | sesuai dengan perkembangan permintaan. Karena sifatnya yang fluktuatif dan
fluktuatif jangka pendek, pembiayaan atas aktiva ini dilakukan dengan dana jangka pendek.
(Fluctuative Bila menggunakan dana bank jenis pinjaman yang paling sesuai adalah pinjaman
current asset)' rekening koran atau pembiayaan atas piutang atau kredit ekspor impor yang
pencairan dananya berdasar L/C sifatnya revolving.




Dasar Pemikiran Dalam Memberikan Pinjaman




.{‘r’“} 1. ASSET CONVERSION LENDING

-

Dasar pemikiran ini dipakai bila bank membiayai kebutuhan
jangka pendek yang sifatnya sementara. Kredit ini dipakai
untuk membiayai asset. Jenis aktiva yang dibiayai adalah
fluctuative current asset. Bila bank memberikan pinjaman
dengan pemikiran asset convension lending, bank ingin agar
seluruh pokok pinjaman dilunasi pada akhir periode. Sumber
pengembalian pinjaman berasal dari terselesaikannya siklus
konversi tersebut. Dengan kata lain, pada Asset conversion g
lending memberikan self liguiditing loan, yaitu pinjaman yang
akan lunas dengan sendirinya seiring dengan selesainya siklus
atau persyaratan tertentu.



2. ASSET PROTECTION LENDING

Berdasarkan pemikiran ini bank tidak mengharapkan pokok pinjaman akan
lunas di akhir periode. Hal itu karena dalam Asset protection lending kita
membiayai permanent current asset. Pinjaman ini bersifat revolving yang
mungkin dapat menjadi evergreen loan (pinjaman yang terus-menerus).
Pemikiran ini mengikuti prinsip akuntansi going concern yaitu suatu bisnis
akan terus berlangsung. Sumber pengembalian pinjaman berasal dari
penurunan tingkat Permanent current asset, hal tersebut umumnya berarti
penurunan pada tingkat penjualan karena seperti yang telah dibahas,
beberapa pos terbesar dari aktiva lancar umumnya adalah variabel asset
yang memiliki korelasi positif dengan tingkat penjualan seperti persediaan
barang dan piutang dagang. Sumber pelunasan yang lain misalnya dengan
penyetoran modal tambahan yang merupakan dana segar untuk perusahaan
(bisnis). Dalam pemberian pinjaman ini sejauh debitur dapat memenuhi
kewajiban pembayaran bunga dan biaya pinjaman dengan teratur, hal
tersebut telah mencukupi




@ 3. CASHFLOW LENDING

Dasar pemikiran ini dipakai bila memberi pinjaman jangka panjang
yang digunakan untuk membiayai pembelian aktiva tetap atau
investasi. Sifat pinjaman harus non revolving. Pada cashflow lending
kita harus mengatur agar terdapat pencicilan/ pelunasan pokok
pinjaman. Pelunasan pokok pinjaman dapat dilakukan dengan cara:
> Balloon (bullet) payment dimana seluruh pokok ponjaman dibayar
sekaligus di akhir periode peminjaman
» Instalment payment, dimana pokok pinjaman dicicil selama
periode peminjaman sampai akhir periode. Pencicilan dapat
dilakukan setiap bulan, per 3 bulan, per sekian waktu tertentu
sesuai perjanjian. Umumnya bank lebih senang dengan
menggunakan sistem cicilan karena lebih meringankan beban
hasabah.




ANALISA KREDIT

Sesi 9-11
ANALISA LAPORAN KEUANGAN DEBITUR




ANALISA PENDAHULUAN

w© »
Vertical Analysis Common Size Analysis
Membandingkan dua laporan Tujuannya untuk melihat proporsi = Tidak terpengaruh terhadap
keuangan untuk melihat selisihnya satu pos terhadap pos yang lain. ukuran perusahaan
baik rupiah maupun persentase Paling sesuai analisis ini digunakan - Standarisasi laporan keuangan.

untuk laba rugi. Kondisi ini sesuai apabila kita akan
membandingkan antar perusahaan



PT XYZ \
Neraca Perbandingan

31 Desember 2018 dan 2019

Aset 2019 2018 Jumlah Percent
Aktiva Lancar 550,000 533,000 17,000 3.2%
Investas jangka panjang e
AktivaTetap (bersih) Analisis HorizontAl:
Aktivatak berwujud
Total assets 3904
Cowaibon L ancer Tahun Dasar (2018) 533,000 ’
Kewajiban Jangka Panjang
Total Kewajiban
Ekuitas Pemegang Saham
Preferred 6% stock, Rp100 par 150,000 150,000 —
Common stock, Rp10 par 500,000 500,000 —
L aba ditahan 179,500 137,500 42,000  30.5%
Total ekuitas 82500 % /87500 42,000 5.3%

Total kewajiban dan ekuitas 1,139,500  $1230,500 (91,000) (7.4%)




PT XYZ ] L aba RUG
Laporan Laba Rugi Perbandingat aporan Laba Rudl
31 Desember 2018 dan 2019 ;
Naik (Turun)
2019 2018 Jumlah Percent

Retur Penjualan 32,500 4.4%
Penjualan Bersih 1,498,000 1, 8,000 24.8%
HPP 1,043,000 '

223,000 27.2%

o A NN M HoNn NN

Laba Kotor

Beban Penjualan
Beban Administrasi
Total Beban Operasi
Laba Operasi
Pendapatan Lain-Lain

Beban Lain-Lain 6,000 12,000 (6,000) (50.0%)
Laba Sebelum Pajak 162,500 134,600 27,900 20.7%
Pajak Penghasilan 71,500 58,100 13,400 23.1%

Laba Bersih 91,000 76,500 14,500 19.0%




Laporan Posisl (Neraca) Unilever - (Dalaen jutasn ruplah) \sporan Labs Rug) UsBever = (Dl jatasn suplah]
Ak 2016 s [oeninghatas YPenuremen) Alen it s [ameem 3
| ranlah Persentase
ot Pervualan Bersh 40053.732 | 354385030 31589.702 9.5%
Aset aega ook Penjuatan £9.993.636 | 17.635.061 |  1.799.875 9.9%
Aset Lancar 0583.109 | 6.623.114 {35.008) -0.53%]  [Laba Kotor 20.459.096 | 13.648965 | 1310127 9, 7%
Aset Tesap WLA57.530 9106312 1050, 75% 13.54% Seban Peryualan 7.791.556 23968 S50 7.6%
Asst Toral 16.745.095% | 15.729.94 1.015%5.749 6.46% Eaban Umum dan Administrass 3960.630 JAES M 454,906 14.3%
Ben Perghatdan [ Beban laen. L 51 (241 5430 121.2%
Total Beban Usaba LTS3.237 | 10,00.4610 105,727 9.89%
Kewa tan Lanca 30.375.024 | 10,127.542 720,532 TAVS Labs Usahe B707.661 | 7.939.401 768260 9. 7%
Kewapoan Jargks Panjarg 1.163,.363 Tro043 388,320 50.10% Pendapatan Keuangan 7408 30516 (3,148) 29.7%
Total Kewaptan 12.041.437 | 10,502.583 1.133.852 1045%| |Bsban Kewsngan 342,388 | 120527 21517 15.1%
Ehouitas Laba Sebedom Paak 8571.835 7829450 F42,.395 9.5%
Mocial Sakam 6.100 76300 0.00% Palék Peqhoeﬂon 2.381.213 1977685 203.528 10.3%
— Laba Beryn 6390.072 | 5851505 $33.867 9.2%
Toambahén Modsl Disstor 96.000 96.000 - 0.00%
S3ico Lada Dicadangican 15,260 1520 - 0,00%
Seico Laby Belum Dicadargian 4516696 | 4.639300 1123.102) -2.05%
Total Ehurtas 404,258 | 4827360 (323,102) “2.55%
Total Kewaitan dan Eudtas 16,745,095 | 15.72994% 1L015.750 6.46%
Aset Lancar (Dalam Jutaan Rupiah) AL P p :
Akun 2017 2016 o/ i
Kas dan Setara Kas 373.835 628.159 -254.324 -40,5%
Piutang Usaha 3.708.257 | 3.244.626 463.631 14,3%
Plutang Lain-lain 101.597 357.646 -256.049 -71,6%
Persediaan 2.318.130 | 2.297.502 20.628 0,9%
Biaya dibayar dimuka 86.290 95.181 -8.891 -9,3%
Jumlah Aset Lancar 6.588.109 | 6.623.114




PT XYZ
Neraca Perbandingan

31 Desember 2019 31 Desember 2018
Jumlah  Persentase Jumlah Persentase

533,000 43.3%

| nvestasi Jangka Panjang 95,000 177,500 14.4
Aktiva Tetap (bersih) 444,500 470,000 38.2

Aktivatidak berwuj 50,000 50,000 4.1
Total aset 1,139,500 1,230,500 100.0

Kewajiban

K 243,000 19.7%

! Analisis Vertikal: 200,000 16.3

Aktiva Lancar 443,000 36.0%

150,000 12.2%
500,000 40.6

L aba ditahan 179,500 137,500 11.2
Total ekuitas 829,500 72.8% 787,500 64.0%
Total kewajiban & ekuitas 1,139,500 100.0% 1,230,500 100.0%




PT XYZ
Laporan Laba Rugi Perbandingan
Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018

L aporan Laba Rugi

dan 2019
2018

2019

Jumlah Persentase

Jumlah Persentase

Penjualan

Retur Penjualan

Penjualan Bersi
HPP

Laba Kotor

1,530,500
32,500

1,234,000 102.8%
34,000 2.8

1,498,000 100.0%
1,043,000 69.6

1,200,000 100.0%
820,000 68.3

30.4%

455,000
191,000 12.8%
104,000 6.9
95,000 19.7%

160,000

380,000 31.7%
147,000 12.3%
97,400 8.1
244,400 20.4%
135,600 11.3%

11,000 0.9
146,600 12.2%

12,000 1.0
134,600 11.2%

58,100 4.8
76,500 6.4%

Beban Penjuala
Beban Administrasi

Total beban operasi

Laba dari operagdi

AnalisisVertikal:
Beban Penjualan 191,000

1,498,000

Penjualan Berd




Lapoean Posisi Kewangan (Neraca) Uailever - [Dalam jutaan rupliah)
20006 ] 2015
ANoan
raenlah Persentase hanlah

Aset

Aset Lancar 6.583.109 39.38%| 64623.114

Aset Tetap $0.157.536 60,66%] 9105831 57,65%

- Laporan Laba Uniléwor - (Dalam jataan rupiah)

Total 16.745.635 15.729.946 = = T T3
Kewapiban " Jumlah Porsentaie |Jumlah Porsentaie
Kewanan Lancas $0.878.074 64,95%| 10.127.542 64,13%| |Penjuslan Bersih 40053732 |  100,00%| 36434030 100,00%
Kew apdan J“‘h mqlﬂ 1.163.36% 6,95% 775,033 3.93% Harga Pokok Benyualan 19.594 636 48,91“‘ 17.835.068 48 38%
Total Kewapdan 12.041 437 75,91%] 10.902.535 69,315 |Laba Kotor 20 N0 2NN IR O S

Beban Ponjualan 7.791.556 1945%] 7.239.165 19,34%
Ehositars Beban Usvom dan Adereniitrasi 3.95033%0 939%| 348590 9.50%
Moda| Seham 76.300 046%] __76.300 0A5%]  [Penghasilan / Beban kain-Rain 351 0.00% (a4 0,01%
Tamdahan Modal Die100 6,000 0,57% 96.000 0,68%| [Total Beban Usaha [ 18.753337 29,34%| 10.700.610 29.33%
Sabdo Laba Dicadangias 15,260 0,09% 15.260 0,10%] [Laba Usaha 3.707.661 21,74%|  7.939.401 21,76%
Sakso Lada Bebum Dicadangkan | 4.516.636 26,97%| 4633800 29,50%| [Pendapatan Kevangan 7.463 002%| 10616 0,03%
Total Ekaitas 4.704.258 23,09%]| 4.327.350 30,63%)| [Beban Keuargan 1ET 348 D306 13038 O39%
Total Keways B _ Laba Sebelum Pajak 8.571 365 21 40%| 7.829.4%0 21 46%
ot g Ll il Payak Ponghasilan 2.181.213 SAS%| 1.977.685 S,AY%
— == = Lot Bersih 6.390.672 1596%| 5.851.305 16,04%

e S ‘"um'" ~~ Peningkatan / Penurunan | Persentase

Kas dan Setara Kas 373.835 | 628159 -254.324|  -40,5%)

Piutang Usaha 3.708.257 | 3.244.626 463.631 14,3%

Plutang Lain-lain 101,597 357.646 ~256.049 -71,6%

Persediaan 2.318.130 | 2.297.502 20.628 0,9%

Biaya dibayardimuka | 86290 |  95.181 -8.891 9.3%

Jumlah Aset Lancar rs.s_t_;g:wo [ 6.623.114 ;35.(!)5 -0,5%




Common Size

Uncoln Compaery dan Madivon Corporation
Laporan Comenon Sire - ~
Perpalan W2.2%
Retur dan Potongan Penjusian 2‘&1
Periualan Bersh 100,
Hargs Pokok Penjuaian 63.6%
Laba Kotoe W0A%
[aebon Perjualan IZ.S‘A'r .
| Seban Administras 6.9@1[ 1%
Total Bebon Operess 19.7% 15.6%)
10, 7% 1aa%
0.6%| 0.6%)
10,3%)| 15,0%)
0.4%| 0.5%)
Laba Sebedum Paak Penghasilan 10.9% 18.5%
Seban Pyjek Penghasilan a.5%) S»SRT
Laba Bery 8.1%| 9.0%]




Metode Analisa

Analisa Trend

Analisis perbandingan pos-pos

Al Ui meng‘rapkan Analisa perbandingan neraca dan laba/rugi untuk melihat
pengakuan penghasilan kinerja dari waktu ke korelasi antara pos-pos tersebut.
calon debitur (pengusaha) waktu (analisa horizontal) Keunggulan: .
dengan cara atau penggunaan satu . lc—i?b:“h m”f“hkd'baca dan
membandingkar: kurun waku sebagai (e e
- Jumlah omzet pada patokan (analisa vertical) soctllie
laporan laba/rugi atau +  Menggambarkan trend dan
catatan penjualan dasar proyek
- Mutasi kredit pada Kekurangan:

Dapat terjadi bias apabila terdapat
perbedaan standar akuntansi.
Jenis Rasio: Likuiditas,
Solvabilitas, Akfivitas,
Profitabilitas, Rasio Pasar

rekening koran
- Hasil verifikasi pada
saat pelaksanaan
kunjungan




Analisis Rasio Keuangan

.

Laporan keuangan yang sudah disusun harus diinterpretasikan agar lebih
mempunyai arti

Q

Dalam menginterpreasikan bisa dengan mengadakan analisa hubungan dari
berbagai pos-pos yang ada dalam laporan keuangan yang disebut ratio
keuangan

Ratio keuangan mempunyai ‘future oriented, oleh karena itu penganalisa harus
mampu menyesuaikan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi posisi keuangan

@




Pembandingan Rasio Keuangan

Tingkay rasio secara Perbandingan rasio dari Perbandingan rasio Perbandingan rasio Kombinasi antara
idividual waktu ke waktu dalam keuangan perusahaan keuangan perusahaan tingkat rasio,
perusahaan yang sama dengan rasio keuangan dengan rasio keuangan  perkembangan rasio, dan
(perkembangan rasio) perusahaan lain rata-rata industri perbandingan rasio



Penggolongan Rasio

Penggolongan rasio berdasar sumber datanya terdiri dari:

Ratio-ratio Neraca Ratio-ratio Laporan

(balance sheet ratios) Rugi-Laba (/"76’?”18
statement ratios)

Ratio-ratio Antar Laporan
(interstatement ratio)

Ratio-ratio yang datanya
diperoleh dari pos neraca dan
rugi-laba.

v Yakni ratio yang semua
datanya diambil dari pos-pos
yang ada di dalam neraca.
Contoh: Current ratio, cash

) ; . Contoh: Return on asset, Total
ratio Debt to equity ratio, dll

Asset turn over, Receivable
turn over




Penggolongan Rasio

Berdasar Tujuan Analisa

RASIO LIKUIDITAS

Ratio yang berhubungan dengan
kemampuan dalam membayar
kewajiban (hutang) jangka pendek
(1) Current Ratio

(2) Cash Ratio

(3) Quick ratio (Acid Test Ratio)
(4) Working Capitgt'to total asset ratio

T

RASIO LEVERAGE

Ratfo yang berhubungan dengan
sughber dana yang berasal dari

hytang

(J) Total Debt to total assets ratio
) Total debt to equity ratio

Long term debt to equity ratio
Time interst earned ratio
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RASIO AKTIVITAS

v Ratio yang berhubungan dengan
tingkat efisiensi pemanfaatan
aktiva perusahaan
(1) Total asset turnover
(2) Receivable turnover
(3) Average collection period
(4) Inventory turnover

(5) Average day's inventory
(6) Working capital turover

RASIO PROFITABILITAS

v Merupakan ratio yang berhubungan
dengan kemampuan perusahaan
menghasilkan keuntungan
(1) Gross profit margin
(2) Profit margin
(3) Net profit margin
(4) Operating income ratio
(5) Return on Assets
(6) Return on Equity
(7) Return on Investment



I 1. RATIO LIKUIDITAS

Ratio ini menginterpretasikan kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban finansialnya yang berjangka pendek, dan membantu perusahaan
dalam manajemen modal kerjanya

Beberapa pertanyaan yang perlu ditemukan dalam ratio ini:
(1) Apakah perusahaan mampu membayar hutangnya tepat waktu?
(2) Apakah manajemen sudah menggunakan modal kerja secara efektif?
(3) Apakah modal kerja sudah, kurang atau berlebihan?
4) Apakan posisi keuangan jangka pendek berkembang

ACAM RATIO LIKUIDITAS:

1. CURRENT RATIO

Ratio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
financial jangka pendeknya

Ditunjukkan dengan perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancarnya

CR = current asset Ratio > 1, maka perusahaan tidak memiliki kesulitan likuiditas

Ratio < 1, maka perusahaan sedang mengalami kesulitan dalam
current liabilities melunasi utang.




... LANJUTAN CASH RATIO

AKTIVA LANCAR

Kas 500.000

Piutang Dagang 1.250.000

Piutang Wesel 1.000.000

Persediaan 2.500.000

Porsekot Biaya 750.000
Jumlah AL 6.000.000

HUTANG LANCAR
Hutang Dagang
Hutang Wesel
Hutang Pajak
Hutang Gaji

Jumlah HL

1.250.000
1.000.000
500.000
250.000

3.000.000

v CR menunjukkan tingkat keamanan bagi kreditor jangka pendek, semakin
tinggi CR semakin bagus bagi kreditor jangka pendek.

v Namun, CR yang tinggi belum menjamin segera dibayarnya hutang jangka
pendek jika jatuh tempo, jika proporsi aktiva lancarnya tidak
menguntungkan, misalnya terlalu banyaknya persediaan

v CR yang terlalu tinggi kurang baik bagi perusahaan, hal ini menunjukkan
terjadinya kelebihan uang kas.

current asset

(0 = QT —
current liabilities
6.000.000
(0 = G —
3.000.000
= 2 kali

Artinyaeee



2. ACID TEST RATIO (QUICK RATIO)
v Kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka
pendeknya dengan tidak memperhitungkan persediaan.
v" QR merupakan perbandingan antara Aktiva Lancar
dikurang persediaan dengan hutang lancar
v Semakin tinggi rasio ini, maka semakin likuid.

Current asset - Inventory

QR =
Current liabilities

Artinyaee?




3. CASH RATIO
Digunakan untuk mengukur kemampuan kas dan surat berharga
jangka pendek yang dimiliki perusahaan untuk menutup utang lancar.

v Mencerminkan kemampuan perusahaan dalam membayar
hutang jangka pendeknya dengan uang kas yang dipunyai

v Semakin tinggi ratio ini bagi kreditor semakin baik,
hamun bagi perusahaan menunjukkan idle fund yang besar

v" Merupakan perbandingan antara kas atau yang dapat
disamakan dengan kas dengan hutang lancar

Cash + marketable securities

2.100.000 + 3.600.000
CR = CR =
Current liabilities e 7.150.000
2006 2007 =0.797 kdl
Kas 2.100.000 1,800.000
Surat Berharga 3.600.000 4200000 | | g o000 % 4200000
Piutang Dagang 2.800.000 3.400.000 o 7.900.000
Persediaan 3.200.000 3.100.000 ~ i
11.700.000 12.500.000 = 0,833 kall
Total hutang lancar 7.150.000 7.200.000

Artinyaee?




4. WORKING CAPITAL TO TOTAL ASSET RATIO
Mengukur kemampuan modal kerja netto yang berputar pada
suatu periode siklus kas perusahaan.

v Mencerminkan perimbangan dana yang digunakan untuk
modal kerja dengan semua kekayaan yang dimiliki

v Semakin tinggi ratio ini menunjukkan semakin besar
modal kerja yang dimiliki

Working capital
WCTA =
Total asset
AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR 6.000.000
Kas 500.000 Hutang Dagang 1.250.000 WCTA =
Piutang Dagang 1.250.000  Hutang Wesel 1.000.000 56.000.000
Piutang Wesel 1.000.000 Hutang Pajak 500.000
Persediaan 2.500.000 Hutang Gaji 250.000 =0,107 kali
Porsekot Biaya 750.000  Jumlah HL 3.000.000
Jumlah AL 6.000.000 HUTANG JK PANJANG 20.000.000 Artinya222
AKTIVA TETAP 50.000.000 EQUITY 33.000.000

TOTAL AKTIVA 56.000.000 TOTAL PASSIVA 56.000.000



Menunjukkan seberapa besar dana yang dimiliki oleh perusahaan yang
berasal dari hutang.

1. Debt to Assets Ratio (Debt Ratio)
Ratio ini menujukkan besarnya hutang yang dimiliki perusahaan

dibanding dengan semua kekayaan yang dimiliki.

« Semakin besar ratio ini semakin tinggi ketergantungan perusahaan
terhadap kreditor
« Semakin besar rasio, maka risiko keuangan perusahaan meningkat.

AKTIVA LANCAR
Kas
Piutang Dagang
Piutang Wesel
Persediaan
Porsekot Biaya
Jumlah AL
AKTIVA TETAP
TOTAL AKTIVA

TDtoTA =

500.000
1.250.000
1.000.000
2.500.000

750.000
6.000.000

50.000.000

56.000.000

Total debt

Total asset

HUTANG LANCAR
Hutang Dagang
Hutang Wesel

Hutang Pajak

Hutang Gaji

Jumlah HL

HUTANG JK PANJANG
EQUITY

TOTAL PASSIVA

1.250.000
1.000.000
500.000
250.000
3.000.000
20.000.000
33.000.000
56.000.000

23.000.000

Debt Ratio =
56.000.000

= 0,41 kali

Artinyae?



2. Debt to Equtiy Ratio

Ratio ini menujukkan besarnya hutang yang dimiliki

perusahaan dibanding dengan modal sendiri yang dimiliki.
Semakin besar ratio ini semakin tinggi ketergantungan
perusahaan terhadap kreditor

Long Term Debt to Equtiy Ratio

Ratio ini menujukkan besarnya hutang jangka panjang yang
dimiliki perusahaan dibanding dengan modal sendiri yang

dimiliki.

AKTIVA LANCAR
Kas
Piutang Dagang
Piutang Wesel
Persediaan
Porsekot Biaya
Jumlah AL
AKTIVA TETAP
TOTAL AKTIVA

500.000
1.250.000
1.000.000
2.500.000

750.000
6.000.000

50.000.000

56.000.000

HUTANG LANCAR
Hutang Dagang
Hutang Wesel

Hutang Pajak

Hutang Gaiji

Jumlah HL

HUTANG JK PANJANG
EQUITY

TOTAL PASSIVA

1.250.000
1.000.000
500.000
250.000
3.000.000
20.000.000
33.000.000
56.000.000

Total debt
DER =

equity

Long term liabilities

LTDE =
equity
23.000.000
DER = = 0,7 kali
33.000.000
20.000.000
LTDE = =0,61 kali
33.000.000



4. Time Interest Earned Ratio
Ratio ini menujukkan kemampuan perusahaan untuk membayar
bunga hutang dengan laba yang diperoleh.
Semakin besar ratio ini semakin besar kemampuan
perusahaan memenuhi pembayaran bunga

EBIT
TIER = -sssseenannn-
interest
PT OPQ
LAPORAN LABA-RUGI TAHUN 2019 (000)

Penjualan 1,200,000 R - 280.000
HPP 800.000 = T
Laba Kotor 400.000 60.000
Biaya Operasi 120.000 — ;
Bunga 60.000
EBT 220.000
Tax 88.000

EAT 132.000




3. RATIO AKTIVITAS

Menunjukkan tingkat efisiensi dan efektivitas perusahaan
dalam memanfaatkan aset yang dipunyai.

1. Total Asset Turnover

Merupakan kemampuan perusahaan dalam memutarkan net sales
kekayaannya untuk menghasilkan penjualan TATO =
Semakin cepat perutarannya menunjukkan semakin efektif Total asset

dalam memanfaatkan semua kekayaannya.

Artinya?




2. Receivable Turnover
Mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola dana yang tertanam
dalam piutang yang berputar, artinya semakin cepat perputaran piutang
semakin cepat piutang akan dapat tertagih.
Ukurannya:

(1) Receivable Turnover net sales Avarage receivable
(2) Average Collection Period RTO = ACP = x 360 days
9 average receivable Net sales
PT OPQ PT OPQ PT OPQ
NERACA 31 DESEMBER 2018 (000) NERACA 31 DESEMBER 2019 (000 LAPORAN LABA-RUGI TAHUN 2019 (000)
Pjdtang 250.000 Kas 50.000 Hutang Dagang  60.000 | Penjualan 1.200.000
Piutang 240.000 Hutang Wesel 120.000 | HPP 800.000
Persediaan 160.000 Hutang Obligasi 250.000 | Laba Kotor 400.000
Aktiva tetap 350.000 Modal saham 370.000 | Biaya Operasi 120.000
Total Aktiva 800.000 Total Passiva 800.000 | Laba Operasi 280.000
Bunga 60.000
1.200.000 E::T Zggggg
RTO = = 4,90 kali EAT " 132.000
245.000 :
245.000
ACP = --meeeeeeeenee- x 360 days = 73 hari

1.200.000




3. Inventory Turnover
Kemampuan perusahaan dalam memutarkan persediaan barang yang dimiliki,

artinya Semakin cepat perputarannya, semakin efisien pemanfaatan asset
perusahaan berupa persediaan.
Ukurannya: Average inventory
(1) Inventory Turnover Cost of good solds AD| = x 360 hari
(2) Average day's Inventory ITO = Cost of good solds
Average inventory
beginning inventory+ending inventory
Avarage Inventory =
2
/
/ PT OPQ PT OPQ PT OPQ
NERACA 31 DESEMBER 2018 (000) NERACA 31 DESEMBER 2019 (000) LAPORAN LABA-RUGI TAHUN 2019 (000)
Persediaan 150.000 Kas 50.000 Hutang Dagang  60.000 | Penjualan 1.200.000
Piutang 240.000 Hutang Wesel 120.000 | HPP 800.000
Persediaan 160.000 Hutang Obligasi 250.000 | Laba Kotor 400.000
Aktiva tetap 350.000 Modal saham 370.000 | Biaya Operasi 120.000
Total Aktiva 800.000 Total Passiva 800.000 | Laba Operasi 280.000
Bunga 60.000
EBIT 220.000
Tax 88.000
800.000 155.000 —_—
[0 JE T — = 5,16 kali Yo R —— x360hr | = 70 hari EAT 132.000
155.000 800.000




Merupakan ratio yang berhubungan dengan kemampuan perusahaan menghasilkan
keuntungan dalam satu periode tertentu

Ratio profitabilitas yang berhubungan dengan penjualan;
1. Gross profit margin;

« ~Rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya
persentase laba kotor atas penjualan bersin. Semakin
tinggi rasio, maka semakin efisien seluruh bagian
rusahaan
it Margin:

Mengukur kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak dengan
penjualan yang dicapai perusahaan. Semakin tinggi
rasio, maka semakin efisien perusahaan dalam
menjalankan operasinya
3. Neft Profit Margin
«  Mengukur kemampuan perusanhaan unfuk
menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan
yang di capai perusahaan. Semakin tinggi rasio, maka
semakin efisien seluruh bagian perusahaan

2. Pr

Gross profit

GPM = x 100%

Sales

Earning Before Interest Tax

PM = x 100%
Sales
Earning After Tax
NPM = x 100%
Sales



PT OPQ
LAPORAN LABA-RUGI TAHUN 2019 (000)

PT OPQ
NERACA 31 DESEMBER 2019 (000 Penjualan 1.200.000
Kas 50.000 Hutang Dagang  60.000 HPP —£00.000
: Laba Kotor 400.000
Piutang 240.000 Hutang Wesel 120.000 Biava O : 120.000
Persediaan 160.000 Hutang Obligasi 250.000 E;‘.:.a perasi m
Aktiva tetap 350.000 Modal saham 370.000 Bunga 60.000
Total Aktiva 800.000 Total Passiva 800.000 EBT 920,000
Tax __88.000
ya EAT 132.000
/ Gross profit 400.000
GPM = x100% = x100% = 33,33%
Sales 1.200.000
Earning Before Interest Tax 280.000
PM = x100% = x100% | = 23,33%
Sales 1.200.000
Earning After Tax 132.000
NPM = (111 J——— x100% =11%

Sales 1.200.000




Ratio profitabilitas yang berhubungan dengan investasi

1.” Return on Assets; kemampuan perusahaan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba operasi. Semakin besar ROA,
maka semakin efisien penggunaan aktiva
perusahaan

2. Return on Equity; kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan
modal sendiri. Semakin besar ROE, maka semakin
efisien penggunaan modal sendiri

3. Return on Investment; kemampuan perusahaan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan laba bersih

EBIT
ROA = x 100%
Total asset
EAT
ROE = x 100%
equity
EAT
ROI = x 100%

Total asset



PT OPQ
LAPORAN LABA-RUGI TAHUN 2019 (000)

PT OPQ
NERACA 31 DESEMBER 2019 (000 Penjualan 1900.000
Kas 50000  HutangDagang  60.000 | | PP - 500.000
: Laba Kotor 400.000
Piutang 240.000 Hutang Wesel ~ 120.000 Biava Operasi 120.000
Persediaan 160.000 Hutang Obligasi 250.000 EBI)':' P m
Aktiva tetap 350.000  Equity 370000 | | g 60.000
Total Aktiva 800.000 Total Passiva ~ 800.000 EBTg 220,000
Tax __88.000
e EAT 132.000
/ EBIT 280.000
ROA = x 100% = x100% = 35%
Total Aktiva 800.000
Earning After Tax 132.000
ROE = x 100% = x100% | = 35,68%
Equity 370.000
Earning After Tax 132.000
ROl = X 100% = -emmemmmemenns x100%  =16,5%

Total Aset 800.000




CONTOH NERACA

PT. Jaya Raya
Neraca

Altvg Lancar

I & ¥ 1% 5
1 Bk W i, 15
3 Persedain 2 UR X
4 PtgUube €50 X% 59
S Baplmda 1IN W% B
6 Lanlan W 0 »
1 SbVetal LN &% e
Altva Tetag

1 Tarsh N BN W
! Brgnan N ax 55
3 Kendwan 5 S e
4 Mein i % X
5 Lanlae 5 s 1
6 Subtetal 13N 5% 144
TOTAL ASTIVA 1600 000 2508
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1 Hetang Dagarg
2 Kredit Bark
1 Laelan
¢ SebTetal

anga Pangarg
1 Kredit Bark

1 PogmanPhat )
3 Lalan
4 SubTotal

1 Modal Disetor

7 Laba Dihan

3 Lahs Tahon Bendlin
¢ SebTotal

TOTAL PASIVA

15
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CONTOH LABA RUGI & RASIO KEUANGAN

PT. Jaya Raya
Laporan Rugl - Laba
LAPORAN LABA (RUGH) Periode 1 Periode 2 Periode 3
1 Perngualan 1,215 100.0% 1,375 100.0% 1,485 100.0%
2 Harga Pokok Produksy 816 67.2% Ma 68.7% 1,003 67.5%
3 Laba (Rugi) Gross 399 32.8% 431 31.3% 482 32.5%
4 Beaya Penjualan 9% 71.8% 101 7.3% 115 1.7%
S  Baayas Admenistrast / Umum 122 10.0% 155 11.3% 173 11.6%
6 Llaba (Rugl) Operasional 182 15.0% 175 12.7% 194 13.1%
7  Pendapatan Non Operasional S 0.4% 7 0.5% 12 0.85%
8 Baaya Non Operasional 15 1L.2% 12 0.9% 14 0.9%
9  Baaya Bunga Bank 17 1.4% 13 0.9% 15 1.0%
10 Laba (Rugl) Sebelum Pajak 155 12.5% 157 11.4% 177 11.9%
11 Pajak 35 2.9% 47 34A% 52 3.5%
12 Laba (Rugl) 120 .9% 110 8.0% 12% A%
RASIO KEUANGAN Periode 1 Periode 2 Periode 3
1 Current Ratio {CR) 148 1.30 1.50
2 Debt Equity Ratio (DER) 0.96 116 1.09
3 Profit Margin (PM) 9.85% 8.00% 8.42%

4 Sales Growth : 13.17% 8.00% .




CONTOH KESIMPULAN KEUANGAN

» Asset perusahaan relatif stabil dari tahun ke tahun, sedikit terjadi
penurunan di periode ke-2 dikarenakan adanya penurunan hutang bank,
namun pada periode ke-3 total asset meningkat kembali dikarenakan
meningkatnya laba ditahan dan laba tahun berjalan yang cukup
significant.

Perusahaan juga mampu menurunkan kewajiban /hutang bank jangka
panjang dan hutang lain-lain sehingga komposisi hutang panjang
menurun dari 21% menjadi 19%

Laba perusahaan mengalami peningkatan seiring dengan peningkatan
volume penjualan sebesar 8%, dan Profit Margin relatif stabil di angka
8,42%

Secara umum kondisi perusahaan cukup baik dan stabil dalam
pengertian cukup rendable, solvable dan profitable, dimana CR : 1,5X,
DER:1,09X dan PM 8,42%.




KETERBATASAN LAPORAN KEUANGAN

Historis
(anghka yg dntampilsan
aeghan Mistorts, tdk dpt
meramalkan kedepan)

Subjektivitas
(angka yg ditampilkan tdak
terlopas darf subyektivitas

pc‘-buu)

Informasi Material
(transaks! non material
tidak ditampilkan, spt
penjaminan dil)

Konservatip
(dibuat dg angka hati2)

Harga Perolehan
(bukan harga pasar
tapl at cost)

Tidak ada
fakta yg kualitatif

Posisi keuangan
Titik waktu
tertentu




KMK Konstruksi & Kl atau KMK Aflopend

a. Untuk jenis KMK Konstruksi, menggunakan rumus :

(nilal SPK — Margin (min 10%) — PPN [10%) ~ uang muka)* 40%

b. Untuk jenis fasiltas Kl atau KMK Aflopend, maka untuk menilai
kemampuan membayar menggunakan formula Debt Service Coverage

(DsC)
Proyeksi EBITDA
(Proyeksi angsuran + proyeksi blaya bunga)

DSC ditetapkan minimal 1 kali




Menghitung Kelayakan Ki, KMK Term Loan atau KMK Aflopend

1) | Pergsatan boosh

2) | Harga Pokok Penyuatan

J) | Laba kosor (a - b

4) | Baya umum. adminicyaz & poryualan
5) | Laba operascoral (¢ - d)

(8) | Depreciasi / amonicas

Tb— Bovya Lan-lan

B). | Pordagpsian hinisn

9) | Laba sebeium bunga & pagak EBIT
(el-gsh)

10} | Biaya tunga

11) | Laba setstum pajak EBT () - )

12) | Papak

13) | Laba cetelah pajak EAT (k - 1)

14} | Laba setwium bunga, pajak,
oeprecias & amonsas EBITDA (! 4 |

slem)

thi Pw-guua




Perhitungan Kebutuhan Kredit

Perhitungan Kebutuhan Kredit (disesuaiakan dengan jenis kredit)
lanjutan :

* Jika fasilitas kredit yang diajukan lebih dari satu, maka diatur sbb :

1. KMK Revolving dan KI/KMK Aflopend, maka perhitungan
kebutuhan modal kerjanya menggunakan Perputaran Modal
Kerja untuk fasilitas KMK Revolving dan Debt Service Coverage
(DSC) untuk fasilitas kredit KI/KMK Aflopend

2. KMK Revolving dan KMK Konstruksi, maka perhitungan
kebutuhan modal kerjanya menggunakan Perputaran Modal
Kerja untuk fasilitas KMK Revolving dan rumus perhitungan
KMK Konstrukruksi sesuai perhitungan KMK Konstruksi




PAK Kredit sd Rp. 1 Milyar

Formulir Pre Screning

Memorandum Pengusulan Kredit (MPK) PAK sd Rp.1 Milyar
Formulir Berita Acara Taksasi Agunan

Formulir Kunjungan Setempat

Isian Formulir Akan Disampaikan Dalam Modul Tersendin




Latihan Perhitungan Kebutuan Pembiayaan

LABA RUGI
UD SUJATA
PERIODE 010184 3012 01014 0100 0159104 Ja0a1s

. | = . -
' |PENJUALAN BERSM 200020 | o0 3929 41 | 10000 1652 70 | 10000
2 [MARGA POROK PENUALAN el ue 25047 | M4 199741 | %S
3 [BUAYA UMUM, ADMINSTRAS! & PENJUALAN 3820 136 02| 2334 Qs | 24
& [LasaxoToR wms| ue w0 | e 474 | 2w
5 | BuAvA LANNYA 000 000 009
6 |BLAYA PROPISI & ADMINISTRAS 200 0% M00| 08 - | oo
7 |LABA OPERASIONAL w51 nw WIel | 12124 MeTa | um
8 |PENDAPATAN LANNYA 000 000 009
9 wulwmmw&m was1| 1w wros | uu 2an | um
10 | BIAYA PENYUSUTAN | AMORTISAS! 1500 054 ool 0% 1% | o
11 [LABA SEBELUM BUNGA DAN PAJAX (EBIT Y 30951 | 1248 w2 | na w2 | 25
12 |BIAYA BUNGA 55 81 199 %9 | 188 ne | 1w
13 [LABA SERELUM PAJAK ( EBT ) | we mw! an s | we
14 | PAUAK PENDAPATAN “os 157 s 1% 20| 1%
15 |LABA BERSIH { EAT ) wise| em 2894 | 815 woos | am
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Latihan Perhitungan Kebutuan Pembiayaan

NERACA
SGAL 7 BULAN / TAHUM 31 Dec 2013 N Dec 2034 20 Jwn 2015
Rp - Ko ~ R
KAS DAN BANK w0t w4 M| TN nw
SURAT BERMAROA 200 200 N
PRITANG BERSM WS Sa\s mn [ D% m»
PERSEDMAAN S| n% CLIERD o
PRITANG AGEN T 200 %
MARTA LANCAR LAMLAN T KL
PENDAPATAN LARELAN T 200 %
TOTAL MARTA LANCAR st um 12012 2%N 12348
MARTA TETAP M| wu 19045 N 23uw|
HARTA IMVATERIAL T TL
AKUMULAS PENYUSUTAN t % 000N
TOTAL HARTA TETAP BERSH 19545 w0 197045 | SHE5 N 220%
TOTAL MARTA 29505 | wom 1087 | 10000 % 230644 | 1a.00 3]
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Latihan Perhitungan Kebutuan Pembiayaan
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Latihan Perhitungan Kebutuan Pembiayaan

UD Sujata adalah perusahaan perorangan yang bergerak dibidang

perdagangan.

Saat ini, ybs telah menjadi debitur dengan fasilitas KMK RC Terbatas
dengan maksimum Rp.300 juta

Key Person usaha . ibu Sujata, memiliki karakter yang baik dan dapat
dipercaya. Usaha berkembang dengan baik walaupun persaingan cukup tinggi.

Mengingat kondisi persaingan yang makin tajam, disamping faktor
melambatnya ekonomi, ybs bermaksud menambah modal kerja usahanya
sehingga maksimum menjadi Rp. 600 juta rupiah, yang akan digunakan untuk
meningkatkan penjualannya sehingga tetap bertumbuh stabil sepert
sebelumnya dengan cara pemberian piutang kepada pelanggan yang loyal.

Berdasarkan laporan keuangan yang tersedia, hitunglah kebutuhan modal kerja
dari UD Sujata ?




Latihan Perhitungan Kebutuan Pembiayaan
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Latihan Perhitungan Kebutuan Pembiayaan
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PERHITUNGAN KEBUTUHAN PEMBIAYAAN

Metode Perhitungan Kebutuhan
Pembiayaan Dengan Menggunakan
Repayment Capacity

(KUR)




PERHITUNGAN REPAYMENT CAPACITY

Perhitungan repayment capacity menghitung sejauh mana laba
bersih usaha yang dihasilkan mampu memenuhi kewajiban
angsuran pokok dan bunga dengan memperhitungkan sisa laba
yang tetap harus diakumulasikan untuk menambah modal kerjanya

Perhitungannya dengan mambandingkan laba bersih yang
dihasilkan (EAT) setiap bulan dengan kewajiban angsuran pokok
dan bunga dan dihitung dalam persentase.

Merupakan metode yang paling sederhana untuk menghitung
berapa maksimum Kkredit yang dapat diberikan kepada
debitur/calon debitur.

Saat ini, metode ini digunakan untuk perhitungan kebutuhan kredit
untuk fasilitas KUR. Maksimum kredit dihitung berdasarkan
besarnya toal kewajiban (angsuran pokok dan bunga) per bulan
maksimal 70% dari Laba Bersih (EAT) per bulan




PERHITUNGAN REPAYMENT CAPACITY

Bagaimana Cara Perhitungan Repayment Capacity 7.
1. Menghitung Laba Bersih perusahaan dalam Laba Rugi
= b

| Thow i
ﬁ%ﬁa e —
L — oo

2. Menghitung Repayment Capacity
WM- s .-o.nu
Mh.ﬂ Mot redit - | Wekts !Bulg
ghar Sngs (RN ' e
| Sloye Surge ‘L-zl-:-- m
Labw Berwdy [LAT) perbasian NOOOCK : 17 budan I
Repayrecet Capaity T Angraren (A wan

3. Bandingkan antara Repayment Capacity realisasi dengan persyaratannya




LATIHAN SOAL -1

Soal : Hitunglah Repayment Capacity PT. Bintang Terang , dg maks. Kredit Rp.300 juta 7.

PT.Detang Tevang

fip pota

forrende
x
.

——

1M LI e

T Anmaren 1488




LATIHAN SOAL -2

Soal :

Ibu Suhana, seorang pengusaha Rostonn Mie Ayam “Buana™ omset Rp.
juta/hari, rata-rata pembelian bahan Rp. bu‘ya oponsloml Ln
Ibulan.blllhldupkp.?mlbum mgwnnk Huulbu
Saat Inl Ybs. telah m jukan pinjaman ntuk nnovul ba
Restoran Rp.150 juta, ]am waktu 5 tahun, tingkat kredit 1% flat n.
stock dipertahankan tetap Rp.500.000,- blaya penyusutan Rp.5 juta tahun,
Tugas :

a. Buatlah Laba Rugi sederhana utk menghitung Laba Bersih (EAT)-nya.
b. Hitunglah angsuran Pokok dan Bunganya

¢. Hitung Repayment Capacitynya (maksimum 50%).




JAWABAN LATIHAN SOAL -2

Perhitungan :
mem Harlan Bulanan Tabunan
Reavih
Pokch Peejualan (H9P) 1

Laba Koter 1,000,000 30,000 000 360, 00000

B. Penj, Umum, Adm, Operasional 400,000 12,000,000 144,000,000

1aba Operavonal 18,000,000( 216,000,000

Pendapatan Lan? o o

Blaya Lain2 el o

Laba Sedd. Bunga, Pajab, Depr.Amor ([ BITDA) 18,000,000 216,000,000

B Perpanutan [Amortisasl 416,667| 5,000,000

Laba Sebebun Bongs & Pajak (1971) 17,500,000 m@_gq
| 8-Bunga o

Laba Sebebemn Pajak (E81] 17,583 333 211,000,000
F‘ Pendapatan (WP Pribadi 15% dengan (87 “J QJ

211 ) 2,214/ 5

Laba Bersih (EAT) 15,368 833 184,426,000/
{ meve Sormnse .
| T ——— 1 Kesimpulan :

Repayment Capacity 33% < Repayment

W Capacity yg dipersyaratkan 70%
{ (memenudi

mm_,_% persyaratan).
18eoms X o lvelh
Benin EAT : 82 batian . .

'd

-
...........




LATIHAN SOAL -3

CV. Karya Maju usaha Pengadaan Peralatan ATK, data pada saat On The Spot (OTS) tanggal
31 Desember 2011 h:
< Kas & Bank Rp. 60 juta

Piutang Dagang Rp. 300 juta

Persediaan Rp. 190 juta

Hutang Dagang Rp.125 juta
Ratal penjualan Rp. 8,5 juta /hari
Rata2 pembelian Rp.180 juta /bulan

8. Operasional Rp. 46 juta /bulan

Angsuran Koperasli  Rp. 3 juta /bulan

Bangunan net Rp. 85 juta (setelah dikurang! penyusutan)
Tanah Rp. 100 juta

Saat inl Ybs, mengajukan pinjaman KUR untuk Modal Kerja sebesar Rp. 175 juta, jangka waktu 3

tahun, tingkat bunga kredit 1% flat /dulan, stock dipertahankan tetag Rp. 190 juta, blaya
Rp.5 juta tahun, Hutang Pajak Rp. 10 juta, Tarip Pajak diasumsikan 25%.

'

Buatiah Neraca dan Laba Rug! sederhana.

Hitunglah angsuran Pokok dan Bunganya.

Hitung Repayment Capacitynya (maksimum 50%).

Buat kelompok diskusi dalam kelas, diskusikan bagaimana permohonan kreditnya. ‘

anos




JAWABAN LATIHAN SOAL -3

O Karys Mag
fate Sagi perintie | hen 31 Des 2011
Harian Betenan ! Tahanas ]
33135 womoed .
72,000,000 0 00
416087
585,398 341,000, 00C
a
2
AN IS AL A
CF Mawyn Mg
Swtonngue Supagman ( ogumny
£ 7%, 000 500 :
» Kesimpulan
Mah e . Wakne MLl Repayment Capacity 45% < Repayment
n  Capacity dipersyaratian 70%
T Bungs ¥ s brwdt 4 750 000 (MemenuMi persyaratan)
1,200 00
e e o /'
[T PR AT 2
1 Angaerss IAT 3 oy




JAWABAN LATIHAN SOAL -3

Perhitungan Neraca :
CV Carys Maje
Neraca per 31 Des. 2011 (Rp Juta]
nem ﬁ_— e . juta
Kas dan Bank
60,000,000 | Hutang Dagasg 174,000,000
Piutang Dagang 300,000,000 | Wutang Rank :
Persediazn 190,000,000 | Wutang Pajak 10,000,000
Slaya dibayar dimuka .| motabestang Lancar 155,000,000
Total Harta Lancar §58,000000 | thvtang tonghe pesioes ,
fotal Matang 114,000,000
Aktiva Tetap |
“Tanah T,
* BURgURER = Mot 84,000,000
Aktiva Tetap : 185,000,000 | Modal 600,000 000
Total Akthva 795,000,000 | Wutang & Modal 74,000,000




Rangkuman Inti Pembelajaran

* Dalam analisa keuangan, sangat penting untuk mengetahul dengan
lebih detail laporan keuangan debitur/calon debitur yang akan dibiayai,
karena laporan Kkeungan mencerminkan apakah strategi bisnis
perusahaan berjalan dan dieksekusi dengan baik.

* Perhitungan kebutuhan pembiayaan dapat dihitung dengan berbagai
metode, diantaranya :

Perputaran Modal Kerja

Debt Service Coverage

Progres Fisik Proyek (KMK Konstruksi)
Repayment Capacity

5. Projection, dil

* Penggunaan metode tersebut diatas disesuaikan dengan jenis kredit
dan ketentuan perusahaan.

e o




Rangkuman Inti Pembelajaran

J Profitabilitas, efisiensi, rasio leverage dan liquidity dapat digunakan untuk
menilai manajemen perusahaan dalam operasi, aset, dan liability

J Sebuah performa finansial perusahaan dapat diukur dari waktu ke waktu
dengan dirinya sendiri atau dengan standar industri

J Kaitan kunci antara cakupan hutang historis dan di masa depan adalah
keberlanjutan dari pemasukan historis. Analisis menyeluruh dari komponen

sales, manajemen sales dan pengeluaran, dan operating leverage adalah vital
bagi keberlanjutan tersebut.

(J Ekspektasi tentang bagaimana seharusnya profitabilitas, struktur aset, dan
struktur modal peminjam terlihat dapat dikembangkan dengan mempelajari
karakteristik industri dan bisnis nya.

J Kualitas laporan keuangan dan metode akuntansi yang dipilih dalam
persiapan mereka mempengaruhi tingkat risiko dalam laporan itu sendiri.

(J Seberapa dapat diandalkan atau konservatif yang laporan refleksikan tentang
posisi finansial dan performa perusahaan




Rangkuman Inti Pembelajaran

Ratio and Trend Analysis :
J Evaluasi performa
- vs. Tahun-tahun sebelumnya
- vs. Pesaing/industri
J Amati tren
- monitor “red flags”
W Kaitkan:  manajemen dan strategi
indsutri dan lingkungan
J Kombinasikan ratios :
- what’s the story ? (cause - and ~ effect)
W Tanyakan pertanyaan.....risiko/masalah di masa depan?




Sesi12-13

ANALISA KREDIT



LATIHAN
PENGISIAN FORM ANALISA KREDIT

= Formulir Pre Screning
» Memorandum Pengusulan Kredit (MPK) PAK
= Formulir Berita Acara Taksasi Agunan

*  Formulir Kunjungan Setempat




FORMULIR PRESCREENING

Nama Debitur/Calon Debitur S

Alamat Debitur/Tempat Usaha & e

Bidang Usaha
Maksimum Kredit : Rp
Pre Screening
No Kriteria Pre Screening Ya/tidak Penjelasan
1 |Jens wusaha termasuk yang dilarang cfm. v
Ketentuan eksternal
2 |Jenis usaha termasuk  yang dilarang cfm. v
Ketentuan internal
3 | Perusahaan/pengurus/pemilic/pemegang  kuasa/ Vv
penjamin/penanggung  jowab  tercatat  dalam
kredit bermasalah {(non performing loan) dalam
Informasi Debitur Individual {ID1} Bl minimal
dalam 2 tahun terakhir
4 | Perusahaan/pengurus/pemilic/pemegang  kuasa/ Vv
penjamin/penanggung jowab tercantum dalam
Daftar Hitam Nasional {DHN) dari Bl dalam waktu
1 {satu) tahun terakhir
5 | Usaha belum beroperasi selama minimal 6 v
{ggaml Sulag.di bidang usaha yang sama
Tasikmalaya,
Dipersiapkan Oleh,
APB Peavelia Bemasaran.




MEMORANDUM PENGUSULAN KREDIT
BNI KREDIT USAHA RAKYAT (KUR)
No. PND/IKUR/2020/042 Tanggal - 16-03-2020

A. KETERANGAN NASABAH

1. Nama Debiltur - Rikha Hikmayanl Dewt (Toko Haoe)
2. AlamatRumah/Usaha : Dusun Neglasar RT 010 RW 003 Desa Banjarsarl Kecamatan
Banjarsarl Kabupaten Clamis
. Nomor & Tg. KTP : 3207184802780001 Tgl. 12-05-2012 JT. Seumur Hidup
4. Bidang Usaha - Perdagangan Eceran Mainan
Sektor Ekonoml : Perdagangan Eceran Barang-barang Karajinan, Malnan Anak-anak dan
Lukisan
5. Sub Sekior Ekonomi - Perdagangan Eceran Mainan
7. TraficLight Subsektor : -
8. Space Avallable : -
9. NPWP : 54.698.930.2-442.000
10. Surat Perijinan Usaha
No Surat enis Surat Jg Surat Tgl Jatub Tempo
S10/DES. 200812015 Surat Ket. Usaha 29/11/2016
11. Permohonan Kredt
a Faslitas Kredt © KUR KMK Afiopend
b. Max Kredit : Rp. 50,000,000
¢ JangkaWaktu : 35 bulan
d. Keperiuan Kredi : Tambahan Modal Perdagangan Mainan
12. No Permohonan Deditur - -
13. Tg Permohonan Dedliur - 09 Maret 2020

B. KEADAAN NASABAH

1. Kssimpulan Atas Dasar Data / Kondisl Setelah dllaksanakan OTS
a. Aspek Umum dan Manajamen

= Pemohon adaah Ibu RIkha Hikmayanl Dewt merupakan pedagang mainan, aksesorls dan alat
tulls eceran gengan nama Toko Hade.

= Usana ybs berjalan sejak tahun 2000, terietak dl Blok F No 36-38 Pasar Banjarsan.

= Manajemen usaha sampal £33t Inl masih segemana belum menggunakan sistem komputer,
untuk sk penjualan dan pembellan barang, ybs masih menggunakan nota atau kwitansl, ybs
dibantu 3 orang pegawal.

= Jam operasiona toko mulal darl pukul 07.00 - 16.00 setiap harinya




= Pelanggan acaah end user yatu penduduk dan pedagang malnan eceran dan dasrah sekitar
banjarsar, ciawetall, pamarican, padaherang dan sekitamya. Para pembell dating langsung ke
toko ybe di pasar banjarsart.

- Untuk keperiuan stok mainan ybs berbelanja ke Toko Panda Cirebon dan Toko 2001 Bandung,
sementara uniuk keperiuan aat fulls ybs berdelanja ke toko Tirta Ayu Clrebon.

-Menurtt ybs dengan perkembangan zaman dan kemajuan teknolog & tahun terakhir
menyebabkan 3ganya penurunan omset darl penjualan manan anak, Namun demikian penurian
tersebut masih bisa tercover darl penjualan aksesoris dan alat-alat tuls yang terus mengalami
peningkatan dar tahun ke tahun.

- Sarana penunjang usaha berupa 3 unit Kios disatukan (Blok F kios no. 36-38) sudah millk sendir
(hak guna pakal), serta beberapa unit Kios |ain disewakan, dan 1 unit Mobl Grand Max untuk
operasional belanja.

= Dengan |atar belakang dan pengalaman usaha yang sudah cukup lama dibidang nya, Ybs dnial
cukup berkompeten untuk menjalankan usaha inl.

b. Aspek Hubungan dengan Bank
= YDs dan Istri tidak tercatat dalam DHN B (print out DHN terlampir).
- Ctinfo SLIK Tgl 13 Maret 2020 No. 1226210MDEB/0101003/2020, Spk Yud Susaka (Suami
Key Person) memilikl pinjaman konsums! di Bank Jateng akan tetap berjalan sesual dengan

Perjanjlan Kredlt sebelumnya dan pembayaran angsuran barsumber dar penghaslian suami

ybs 5ebagal PNS.
No | Nama Eank Jenls kredit Outstandng | Kol | Ket
1. | Bank Jateng Konsums! an. Yud | 101.520978- | 1 Tetap berjalan sesual
Susaka (Suami Key dengan perianjian kredit
Person) sabelumnya.

C. Aspek Keuangan

= Posisl cash on hand saat kunjungan adalah sekiiar Rp. 14 juta, terdin darl uang cash dan
rekening dl BNI, yang dinllal memadal untuk mengeover biaya yos sehar-harl.

= Posisl hutang dagang s3at kunjungan menunst yos adalah Rp. § |uta merupakan pembayaran
mainan anak ke Toko 2001 Bandung, pembayaran maksimal 1 bulan.

= Rata-rata penjualan per han sekitar Rp.1-3 juta dengan HPP + 80%. Dar hasll perhitungan dl
neraca terdampir, diperoleh EAT Rp. 3.201.935- uta per bulan dengan rasio Angsuran !/ EAT
sebesar 47,51% (masih memenuhl ketentuan BNI Angsuran / EAT maksimum yaitu 50%).

= Yos mengajukan permohonan kredit maksimum sedesar Rp. 50 Juta dengan |angka waktu 36
bulan untuk Tambahan modal kerja Perdagangan Mainan Anak, Aksesors dan Alat-alat Tulls.




Rika Hikmavani Dewi
NERACA Per : 31 December 2019,

)
ACTVA PASNA
AXTIVA LANCAR HUTANG LANCAR
N e Bark mp 14 30 001 ¥ Rik; Bak e -
¥ uelSetaze mp - B Huteng Degerg e 8 650 000
¥ Piuseg Rp - ¥ Bogier Lo Huteg Jergha Parieeg e -
¥ “avedan e 90 000,000
¥ Peteyorm Dimba Rp - Jumiah Hutang Lancar 8 660 000
B Aldve Lescr Lanwye Rp -
Hutang Jargka Pamjarg -
Jumiah Althva Lancar 104 380 001 Hutang Sewa -
AXTIVATETAP - Tetal Haang 8 650 000
¥ Tarah e &6 &0, 000
¥ Segure e &0 800,000
¥ Packbr e - MODAL
¥ <wrdercer e -
¥ Auruei Farpante Fp (8 580,000) ¥ MNodd Rp 50 000 000
B Labe Dinher e 38438 768
B Labe Tobun Borjulen e K- i ri <]
Jumish Altha Tetap Rp 127 130, 000 B Prive
Jumiah Modal Rp 222 80001
AMAHAKTIVA  Bp 1.0902001 JUMLAH PASIVA 3 Bz,
LAPORAN RUGI/LABA
Periode 01 Janusrs 2019 50 31 Desember 2019
Perjudan R R ss@ 00000 - 7
Haga Pokok Penjualan . Fp 470400000 -
Laba Kobor ... R B 23 117,600,000
Eiaya Cperasional
¥ Bayes Porrbierjer mp 3000000 -
¥ Barya Gaj Rp 36,000000 -
¥ Bays Unurdidn mhoon & brd) "o 1,200,000 -
¥ Bayes Lan-sn R 33000000 .-
¥ Sapa wwa o 450000 -
Fp TIES0 00 -
Laba ngy cpenasional S £560000 -
Perdapatan Laintya N e i
Eiaya Lairya . e .-
Labta sebelum burga dan pajak . 23 43 960,000
Laba sebeium pajak E - e Qi nE -
Faah e 7 2002275 -

Late o setelah paiak ... .. ... .. ... .. Rp. WA220 -




2. Kesimpulan Atas Dasar Data / Kondisl Jaminan sstelah dllaksanakan taksasl

= Jaminan Ok yang dissrahkan
Bukzl
No. Jamnan Kepemik

an
1. Fewedaa Falax dan
(Anesa Kwiars
Mainan Anak,
Adsesors dan
Aat-alat Tulis)

berikut :

Nial Taksas! Nial Pengikatan dan Asuransi

C. PERHITUNGAN

1. Kemampuan Membayar Ksmball.

- Sales per bulan (25 har) :Rp. 49.000.000.-
- Sales per tahun (12 bulan) :Rp. S86.000.000.-
2. Perinclan Jaminan (acf. hasll OTS / BA taksasl) :
- Persedlaan (Manan, Aksesors dan Alat Tuls) :Rp. 90.000.000.-
- Total :Rp. 90.000.000.-
Asumsl Progsntass EAT/ Sales
- EAT perBulan Rp. 3201.936.-
3. PERHITUNGAN MAKSIMUM KREDIT YANG DIUSULKAN :
a.  Jenis Kredn - KUR KMK Aflopend
1. Maksimum Kredit yang dimohon : Rp. 50,000,000.-
2. Maksimum Kredit yang dlusulkan : Rp. 50,000,000
2.1 Jangka Waktu : 35 bulan
2.2 Suku Bunga 6%pa
2.3 Beban Bunga / bulan :Rp. 250.000,-
2.4 Angs. Pokok / bulan Rp. 1271.097 -
2.5 Total Angs. Pokok + unga :Rp. 1.521.097 -
2.6 EAT /bulan :Rp. 3201.936-
b. Total Kredt yang dimohon : Rp. £0,000,000.-
c.  Tota Kredt yang diusulkan : Rp. 50,000,000
d. Total Angsuran per bulan :Rp. 1.521.097 -
e EAT perbulan TRp. 3.201.836-
f.  %-t3se Angsuran thd EAT t47.51%

(masih memenuhl ketentuan BNI, nila angsuran terhadap EAT maks €0%)
4. RASIO KETERSEDIAAN AGUNAN THS FAS. KREDIT YG DIUSULKAN

- Pembiayaan BNI
- KUR KMK MIKro (Tanpa Agunan)

Rp. 50.000.000.-




1. Maksimum Kredit
2. Keperuan

3. Bentuk Kreat

4. Jangka Wakiu
Bunga (Efekar)

6. Angsuran per bulan

"

7. Proplsl
8. Biaya adm
9. Booking OfMce

D. STRUKTUR FASILITAS

: Rp. 50.000.000.- (Lima Puiuh Jufa Ruplah)

: Tambahan Modal Kerja Perdagangan Malnan Anak

: Kragit Modal Kera.

: 36 Bulan s2jak Perjanjan Kradt ditandatangani.

: § % Effektif Annuitas per tahun.

I Rp. 1.521.097 - (S3tu Juta Lima Ratus Dua Puluh Satu Ribu Semblan
Pulunh Tujuh Rupiah).

: Tidak Dikenakan

: Rp. 250.000.- (Dua Ratus Lima Puluh Ribu Ruplah)

: PT. Bank Nagara Indonesla (Persero) TBK. Kantor Cabang Banjar

10.Jaminan dan penglkatan - a. Pokok:

11. Asuransl

12. Syarat Penandatanganan
Perjanjlan Kradit

13. Syarat Disposisi:

- Persediaan malnan anak, aksesons dan aat-alat tuls yang teretak
dl Pasar Banjarsan Elok F no. 36-33 Desa Banjarsar Kecamatan
Banjarsan Kabupaten Clamis, senlial Rp.90.000.000,-

Penglkatan: Akan dilkat Fidusia ssbesar Rp.30.000.000;-

Seluruh barang jamihan yang Insurable harus dtutup asuransl pada

perusanaan asurans! rekanan SNI dengan syarat Banker's Clause BN,

gan biaya yang Tmbul menjadl beban S3udara dengan rindan sebagal
benkut:

- Persediaan malnan anak, aksesors dan alat-alat tuls yang terletak
dl Pasar Banjarsan Blok F no. 36-33 Desa Banjarsarl Kecamatan
Banjarsarl Kabupaten Clamis, senlial Rp.90.000.000,-

Akan ditutup asurans| kebakaran sebesar Rp. $0.000.000.-

Jangka wakiu sama dengan jangka wakiu kredit

a. Debitur menyetujul Surat Keputusan Kredt dan membudunkan tanda

tangan.
b. Debitur telah menyediakan biaya-biaya administrasl.

a. Perjanjan Kredt (PK) maksimum Rp. 50,000,000,- =iah
ditandatangani.

b. Blaya acministrasi dan biaya-biaya lainnya telah o bayar lunas.

€. Proses panglkatan fidusia atas persediaan telah dilaksanakan.




0. Proses penutupan asurans! telah diaksanakan, minimal  surat
permononan penuiupan 3surans telah diterima oleh perusahaan yg
ditunjuk oieh BNI.

e. Proses pencalran baru dapat dlakukan sefelah data berhasl
ditambanhkan ke SIKP.

14.Syarat Lain a. Pelaksanaan fasiitas KUR KMK Inl dicudukkan daiam Perjanjlan Kredit
{PK) Maks. Rp.50.000.000.-
b. Pencamnedndmmseczapemmmnmunng

Bisnls/Gro atas nama debiur sebesar maksimum kredit Rp.
50.000.000.-

c. Minimal E0% akiifitas keuangan debfur harus disalurkan melalul
rekening tabungan atau giro atas nama debitur dl SNI.

d. Saudara telan memillkl rekening tabungan giro BNI yang akan
dipergunakan sebagal rekening afiasl  (pembayaran  angsuran).
Saudara uga wajo memelihara s3ldo minimal Taplus dan diambah
sebesar 2 kal angsuran diblokr sampal dengan kredit lunas, dan
rekening hanya dapat digunakan dengan persetujuan pemutus kredit
apabila terfadl keteriambatan setoran deditur.

6. Pembayaran angsuran pokok dan 3tau bunga 3gar diakukan selambat-
lamdatnya tanggal 25 ssfia buannya dan Idak diperkenankan
menunggak dengan alasan apapun. Terhadap tunggakan pokok dan
atau bunga pinjaman, akan dikenakan denda sedesar 5% (Ima persen)
per tahun yang dibebankan secara proporsional dgengan lamanya
K2terambatan tunggakan.

f. Apablla terlad pelunasan sebelum jatuh tempo masa kredit, maka
Debitur dikenakan denda / penatl yaltu sebesar 0.5 % (nol koma ima
persen) darl sisa kewa|iban ditambah bunga beralan.

g. Disposisl diakukan dengan pemindahoukuan k2 rekening Taplus atas
nama Debitur.

h. Debitur setiap s3at harus bersedla menerma petugas Bank melakukan
Kunjungan ke2rja ke lokasl usaha dalam rangka pemantauan kreds,
barang Jaminan dan aktivitas usaha.

L Seluruh dlaya yang tmbul karena dan untuk pelaksanaan Perjanjan
Kred?, akan menjadl beban Deditur.




| Fasiitas kredt Inf 3gar dipergunakan sesud dengan peruntukkannya,
yaltu Tambahan Modal Kerja Perdagangan Mainan, AKsesors dan Alat-
alat Tulls.

K. Seftap keuntungan perusahaan agar dakumuiasikan ke dalam
rekening.

L Debitur 3dak diperkenankan melakukan ivestas! ak®va tetap tanpa
persetujuan terulls dar Bank.

m. Setlap Informasl Debitur, termasuk tapl tidak ferbatss pada Data
Debitur, Pemilik, dan Pangurus, Fasiitas Kredit yang diterima, agunan,
penjaminan, kolektoiitas diaporkan kepada Bank Indonesia dalam
Sistem Informas! Debitur (SLIK).

n. Atas fasiitas kredt yang diterima debitur, diamin oleh PT. Askrindo
dengan prosentase umiah penjaminan maksimal sebesar 70 % dan
maksimum kregit

0. Landain sesud ketentuan yang beraku d PT. Bank Negara Indonesia
{Persero) Tok.

Tanggal, 16 Maret 2020
Diusulkan Oleh,




PT, BANK NEGARA INDONESIA (Pemnro) Thk
KANTOR CABANG TASIKMALAYA

FORMULIR BERITA ACARA TAK 2A 3] JAMINAN (FBA)

Pada hari ini Senin tanggal 26 Febuari 2018 kami yang tetanda tangan di bawan ini

MNoma ¢

1

Telah mefakukan paninjauan sate=patipeniaan tarang-tarang jaminan dan calon dediur atss na=a Imat Ruhimat, ferchn atas :

1

Amir Manmud

AGUNAN DAN IWFORMASI HARGA FER M'.LNL

dabae o
Analls Pemasaran Banis

Bark XYZ
KC Tasiktmalays

Ro. Panuh
No, Jonis Jaminen Kuberangan jaminan Irdormasd harga *)
Unat Lokasi, Luasdumian (Status Kapemiivan No. & Per M2'Unit
Jaminan jes*iunit) T Dokumen Kepamsikan, =PPT) Cwan™) i
Kongisi Jaminan dl) Ro Rp
1. Pesedasn berupa berbagal macam bahan|gigy . Kapemifkan

makanan dan bumbu yang ferdetak i, Moh. _ .
Hafla No. 77A Kel. Sukamanah Kee. Cipeses|12s Nama : Tilin Susni

ots Tesiemuayn Tl Dokuman

Kondsl Jaminan : Balk
Jusslah (Unif) 9 [salu) 15,000,000
2 1 (sak) bidang tanah besertd Dangunan|Status Kepemilken | SHM Na 1053

|mmpat wmana yang bamca i A Mon Hatla X -
No, 774 Kel, Sukamansh Kec, Cpedes Kote|Aas Nama + Doclossndus Imat Ruhimat

asikmalays Tol Dokaumen : 240056/1665
Ko Sukamanah Kondus Jaminan  : Balk don Tecowat
Koo Qpedes
Kots Tasikmalaya
Luss Tanah
LT 40000 W2 814.000 1.785.714 1,700,000
Lums Bangunan
ME 46500 W2 ME No S48 ¥ep STEOMEEPMPPT2014 1g. 2.500.000 2.000.000

, 1502014 an Drs. Imat Ruhmat

Frsin 000 w2

"y

veuy

CI1. PEE tatun 2077
CI. Desa
CI. Apprasal ENI




Z PLNILALA \S SA ARAT BANK

Barang Pecsndann miilk Tiin Surtin Ro. Penuwy
No, TAKSASI Knhrsngan
Jumleh Niai Totel Nis CEF CEV
1 1 1Sab) 5000 000 5000000 Conlabes Urcon,
TOTAL PERIEDIAAN 16.000.000
Akan dikat FEO Satasar Rp 15.000.000
Bardasarkan Fak
No Hamga'w2 Luas Total N CEF CEV
2 Controled Unoon.,
T 1700000 400,00 £80.000 000
B8 2000000 46500 S30.000 000
TOTAL JAMINAN 1.810.000.000 0%
Akar dikat HT | sebesys Ro 500000000
| TOTAL PER EDIAN DAN JAMINAN | 1.826.000.000 | 0% - |
SUBTOTAL (Jaminan diuar Parsedaan) Rp 1.610.000.000 500.000.000 322 0% (kecusupan aminan)
GRAND TOTAL (Jaminan batk.t Persedaan) Rp 1.625000.000 (Fassri)

Berita acara i dbuwat d Tasikmaaya pada tanggal 26 Februar 2018 daam rangkap 2 (dua) untus dpergunakan sebagamana mestinga.

Pelugas yang melasusan taksasi PT. Bark w2
Kartor Cabang Taskmaaya
No  Nama Tands tangan
Amie Mahmus
Mangatahd,

R Ad Blowo




FORMULIR LAPORAN KUNJUNGAN SETEMPAT (FKS)

| A. NASABAH

Nama Calon Debitur :

Alamat Debitur - Kec. Cipedes Kota Tasikmalaya

Alamat Tempat Usaha Y | E Kel. Sukamanah Kec. Cipedes Kota Tasikmalaya
Bidang Usaha - Perdagangan Kelontongan

Maksimum Kredit - Rp. 500 Juta

B. LAPORAN KUNJUNGAN SETEMPAT

1.

-

Tanggal - 26 Februari 2018
Tempat/Lokasi SJL
Kota Tasikmalaya

Tujuan - Verifikasi Usaha dan Jaminan Pemohon

Hasil Kunjungan :

Usaha bergerak dibidang rumah makan/ restoran dengan nama Warung Angga. Usaha sudah
dirintis sejak tahun 2013, tempat usaha dan lokasi jaminan berada dilokasi yang sama dan

cukup strategis terletak di JI. No. Kel. Kec. Kota
a. Keuangan
Kas & Bank -Rp. 50.000.000
Piutang "Rp. -
Persediaan -Rp.15.000.000
Biaya Dibayar Dimuka "Rp. -
Hutang "Rp. -
- Jangka Pendek "Rp. -
- Jangka Panjang "Rp. -
Aktiva Tetap “Rp. 2.167.500.000
Modal "Rp. -




. Agunan (Jika ada) :

¢ 1 (satu) bidang tanah beserta bangunan tempat usaha yang berada di JI. Moh. Hatta No.
77A Kel. Sukamanah Kec. Cipedes Kota Tasikmalaya bukti kepemilikan berupa SHM No.
1053 tgl. 24/05/1995 an. Doctorandus Rudianto dengan nilai taksasi Rp.1.610.000.000,-
Akan Diikat HT | sebesar Rp. 500.000.000,-

. Informasi Lainnya :

Usaha pemohon yaitu rumah makan Warung Angsana yang berlokasi di JI. Moh. Hatta No.
77A Kel. Sukamanah Kec. Cipedes Kota Tasikmalaya dimulai sejak tahun 2013,

Usaha pemohon yaitu rumah makan Warung Angga yang berlokasi di JI. Moh. Hatta No. 77A
Kel. Sukamanah Kec. Cipedes Kota Tasikmalaya dimulai sejak tahun 2013.

Rumah makan ybs sudah cukup dikenal terutama oleh warga tasikmalaya. Rumah makan
Warung Angsana popular dengan berbagai sajian menu makanan yang variatif. Selain itu
bukan menunya saja yang populer tetapi harganya pun relatif terjangkau.

Manajemen perusahaan adalah manajemen keluarga yang masih sederhana, pengelolaan
usaha dilakukan oleh pemohon dan dibantu oleh istri.

Omzet dalam 1 hari rata rata antara sebesar Rp 6 - 10 juta perhari. dengan margin 50 % -
60%, sistem pembayaran dilakukan secara tunai.

Menu yang disajikan variatif mulai dari sop dengkul, bubur sagu, ikan bakar, oseng — oseng,
pencok, karedok, goreng tempe, nasi liwet/ putih, ikan asin dll

Permintaan pasar dinilai cukup baik, pembeli bukan hanya datang dari masyarakat sekitar
tasikmalaya saja, akan tetapi juga dari berbagai daerah yang kebetulan berkunjung ke

Tasikmalaya. Karena tempatnya yang sangat nyaman dan berada di dekat kota, sehingga
memudahkan untuk di singgahi oleh penikmat makanan khas sunda

Reputasi yang baik diantara para suppliernya, buyer, tetangga. sehingga pasokan dan
penyajian menu makanan dinilai lancar. Kualitas makanan yang di sajikan tergolong cocok
uuntuk lidah orang Indonesia pada umumnya, sehingga rumah makan ybs juga cukup dikenal

dimata pelanggan
Pengajuan Fasilitas Kredit ini untuk meningkatkan refinancing lokasi usaha rumah makan .

Yang Melakukan Kunjungan,




PT. BANK NEGARA INDONESIA (PERSERQ) Thi
KANTOR CABANG TASIKMALAYA

BERITA ACARA PLOTTING

Pada han inl Senin, 26 Fabruar 2018 kaml yang bertanda tangan dibawsh Ind telah melaksanaksn Plotting terhadsp 1 (satu) bidang tanah berikut bangunan yang bardin diatasmya

ddampingl dan dissksikan oleh Pemiik / Pemegang / Pemobon Hak Atas Tansh bermama

: Titin Surtini dangan data dan hasll plotting sebagal berikut :

NO. DATA BARANG JAMINAN DAN PENGIKATAN

HASIL PLOTTING

1 |Nama Pemegang Hak T Doclorandus Imak Runimat

IMB No.618/Kep 5760IMBBPMPPT!2014 gl
15/10/2014 an Drs, Imat Ruhimat

Tgl Dokumen . 240051895

a
Jenis Hak alas tanah . SHM No. 1053

. Doctorandus Imet Ruhimat

Terletak di JI. Maoh Hatta
Kelurahan Sukamanah a
Kecarmalan Cipedes a.
Kota . Tasikmelaya a.
IMB No. 0.

Sacara lisk tanah dan bangunan dikuasal cleh Pamohon dan digunakan sebagal ruman Unggal
dan lokasi ussha.

diatas tanah ini berdiri bangunan yang dipergunakan sebagai tempat
linggal, adapun balas-balas Lanah ini sebagai bedkul

- Belakang (Utara) M 1052
Depan {Selatan) JI. Mah Hatta
Kanan (Timur) M 1052

- Kiri (Barat) Sedokan

gunan marketable dan t t dengan bak

Berada & area perumahan penduduk

Teneh baserta bangunan tempat useha
Bangunan lama mengunaksn keramik dan beton

Akan dilakukan pengikaten HT 1 senilai
Rp 500.000.000

Demikianiah Banta Acara Plotting Inl dibuat pada tanggasl 26 Februari 2018 sesual dangan keadsan sabenamya dan untuk dapat digunakan seperiunya.

Mengetahui dan menyetuju,
PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thix
Kantor Cabang Tasikmalaya

Palaksana Plotting,




Plotting Tanah dan Bangunan

Nama ¢ o Titin Surtini Utara
Lokasi ). Logam No. 11

Kelurahan ¢ Sukamanah Barat Timur
Kecamatan ¢ Cipedes

Kabupaten : Tasikmalaya

Selatan
\ M 1052
Selokan M 1052
L

Dibuat Oleh,
I
Penyelia APB APB




